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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa di SMP Negeri 9 Langsa. Strategi REACT
merupakan strategi kontekstual yang memadukan REACT yang dimana siswa
mampu mengaitkan, mengalami, mengaplikasikan, bekerja sama, dan saling
bertukar pikiran bersama kelompoknya dalam memecahkan suatu permasalahan
dalam kegiatan pembelgaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode kuasi eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Desain Randomized Control Group Pre-test Post-test. Populasi yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl yang terdiri dari 10 kelas dan
sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik simple random
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 2 kelas yaitu kelas V111.2 sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah 24 siswa dan kelas VI11.6 sebaga kelas kontrol
dengan jumlah 24 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes yang berbentuk
uraian dengan jumlah 4 butir soal. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelompok eksperimen dengan rata-rata
77,77 dan kelompok kontrol dengan rata-rata 65,33. Berdasarkan hasil andlisis
data dengan SPSS 17.0 diperoleh sig (2 — tailed) 0,000 dan pada taraf signifikan
«= 0,05 karena sig (2 — tailed) < «= 0,05 dinyatakan H, ditolak dan H,
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui strategi REACT di SMP N 9 Langsa

Xi



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan belgar
dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memilki kekuatan spritual keagamaan, pengendaian diri,
kepribadian, kecerdasan, ahklah mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat dan Negara® Di setiap jenjang pendidikan disekolah terdapat
serangkaian pendidikan yang harus dikuasai oleh siswa salah satunya adalah
matematika. Matematika merupakan pelgaran yang diperlukan didalam dunia
pendidikan dikarenakan pendidikan matematika memilki andil yang sangat besar
daam pengembangan ikmu pengetahuan dan teknologi. Konsep-konsep
matematika selalu digunakan dalam berbagai aspek kehidupan dan juga memberi
manfaat untuk ilmu-ilmu yang lain sehingga matematika penting digarkan kepada

siswa seperti yang kemikakan oleh Cockoft;

(1) selau digunakan dalam segala segi kehidupan, (2) semua bidang studi
memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana
komunikas yang kuat, singkat, dan jelas, (4) dapat digunakan untuk
menyagjikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan
berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan, dan (6) memberikan
kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.?

! Arif Rohman, Memahami pendidikan dan Ilmu pendidikan, (Y ogyakarta:Laksbang
mediatama, 2009), hal 149

> Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2003), hal 204



Matematika juga memiliki banyak karakteristik, salah satu karakteristik
matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Walaupun pada
pengamatan empiris terhadap benda-benda  konkrit, namun dalam
perkembangannya matematika termasuk kategori abstrak. Keabstrakan
matematika tersebut dapat membuat siswa kurang memahami dan memecahkan
masalah yang berhubungan dengan matematika, lebih khusus lagi dalam belgar
matematika. Kurangnya pemahaman dalam belgjar matematika akan membuat
anak tersebut tidak dapat memahami bahkan memecahkan masalah matematika
sehingga tingkat kemampuan siswa rendah dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelgjaran maupun penyelesaian siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
ketrampilan yang sudah dimilki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang
bersifat tidak rutin. Kemampuan pemecahan masalah ini erat kaitannya dengan
komponen pemahaman siswa dalam bermatematika. Dalam memecahkan masalah
matematika, siswa harus menguasai cara mengaplikasikan konsep-konsep dan
menggunakan keterampilan komputasi dalam berbagai situasi baru yang berbeda-
beda.®

National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM, menyatakan
bahwa standar matematika sekolah haruslah meliputi standar is dan standar

proses. Standar proses meliputi pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian,

% |bid, hal 208



keterkaitan, komunikasi, dan representasi®. Pemecahan masalah dalam
matematika melibatkan metode dan cara penyelesaian yang tidak standar dan
tidak diketahui terlebih dahulu. Untuk mencari penyelesaiannya para siswa harus
memanfaatkan pengetahuannya, dan melalui proses ini mereka akan sering
mengembangkan pemahaman matematika yang baru.

kemampuan penyelessian masalah dapat diasah melaui  proses
pembelgaran matematika yang diikuti oleh siswa. Proses ini tentunya akan
menghadirkan konteks berupa masalah matematis. Suatu pertanyaan tidak secara
otomatis akan menjadi masalah. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya
jika pertanyaan itu menunjukkan adanya tantangan (challenge) yang tidak dapat
diselesaikan siswa pada oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui atau yang
telah dipelgjari siswa.

Seiring berjalannya waktu, dalam pembelgaran matematika terdapat
permasal ahan-permasalahan yang menyebabkan pembelgjaran matematika di
sekolah tidak efektif dan prestasi belgjar matematika siswa kurang optimal. Salah
satu lembaga yang meneliti tentang prestass matematika siswa berskala
internasional yaitu TIMSS (Trends International Mathematics and Science Sudy).
Hasil penelitian dari TIMSS tahun 2011 menunjukkan bahwa di antara 58 negara
peserta TIMSS, Indonesia berada pada urutan ke-38 dengan skor ratarata
kemampuan matematis sebesar 386. Aspek yang dinilai yaitu pengetahuan dengan

skor 378, penerapan dengan skor 384, dan penalaran dengan skor 388.Skor

* Mary M, et al, Mathematics Methods for Elementtry and a Middle school teachers (
Amerika: John wiley dan Sons, Inc, 2007), hal 7



tersebut di bawah skor rata-rata yang telah ditetapkan oleh TIMSS yaitu 500.° Hal
ini menyebabkan prestasi belgar siswa menurun yang disebaabkan oleh banyak
faktor.

Pemecahan masalah juga merupakan bagian penting dalam kegiatan
pembelgjaran matematika. Melalui kegiatan ini, aspek-aspek kemampuan penting
dalam matematika seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan
pola dan penggeneralisasian dapat dikembangkan secara baik. Bahkan menurut
Gagne dalam Suherman dkk, “keterampilan tingkat tinggi dapat dikembangkan
melaui pemecahan masalah”.® Namun Pemecahan masalah merupakan pengajaran
yang sulit diterapkan kepada siswa dalam proses belgjar menggjar matematika.
Oleh karena itu, bimbingan dan latihan yang cukup sangat diperlukan untuk
belajar mengkombinasikan antara berpikir dan berbahasa, serta berhitung dan
menggunakan pola-pola yang diperlukan dalam pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah siswa pada saat ini masih tergolong
rendah. Hal itu mungkin dikarenakan kewalahan mereka untuk menghafal rumus-
rumus dalam matematika, siswa kurang menguasai materi prsyarat atau materi
pembel gjaran sebelumnya dan ketika soal yang diberikan berlainan dengan contoh
yang telah mereka pelgari pada sebelumnya sehingga mereka tidak bisa
menyelesailkannya dan pada saat mengerjakan soa terlihat siswa mengalami
kesulitan dalam membuat keterkaitan antar konsep yang telah mereka pelgari,

menentukan pola dan rumus yang sesuai dengan soal sehingga tidak adanya usaha

> |na V.S. Mullis, etal., TIMSS 2011 International Results in Mathematics,

(Amsterdam:TIMSS & PIRLS International Study Center, 2012), hal.150.
® Suherman, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Bandung: JICA UPI, 2003), hal. 89.



dari siswa untuk mengeksplorasi kemampuannya masing-masing, siswa lebih
cenderung meniru pekerjaan temannya atau sering disebut menyontek.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi
matematika V111 SMP N 9 Langsa diperoleh masalah-masalah yang dihadapi
dikelas antara lain: prestasi siswa dalam pelgaran matematika masih sangat
rendah dan siswa belum mengeksplorass kemampuannya untuk menyelesaikan
soal. Dari permasalahan diatas masalah yang utama dalam pembelgaran
matematika adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa, ha ini
disebabkan kemampuan menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum
pembelgjaran matematika. Beberapa faktor yang menunjukkan rendahnya tingkat
kemampuan pemecahan masalah adalah hasil nilai ulangan masih rendah. Pada
ulangan harian diperoleh bukti dari 302 siswa hanya 110 siswa atau 36% yang
telah memenuhi nilai tuntas, ini berarti masih ada 64% siswa yang kemampuan
prestasinya masih rendah. Selain itu, kemampuan siswa dalam menyel esaikan soal
yang berkaitan dengan Phytagoras masih kurang, banyak siswa yang mengalami
kesulitan untuk memahami maksud soal, merumuskan apa yang diketahui, bahkan
proses perhitungan atau strategi penyelesaian masih tidak benar.

Peningkatan kemampuan pemecahan matematika siswa dapat dilakukan
dengan mengadakan perubahan-perubahan dalam pembelgaran. Dalam hal ini,
perlu dirancang suatu pembelgaran yang membiasakan siswa untuk
mengkonstruki sendiri pengetahuannya, sehingga siswa lebih memahami konsep
yang digjarkan serta mampu memecahkan masal ah terhadap materi matematikaitu

sendiri. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan



pemecahan masalh siswa adalah dengan melaksanakan strategi pembelgjran yang
relevan untuk diterapkan oleh guru.

Salah satu strategi pembelgaran yang diterapkan adalah strategi
pembelgiran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-
konsep yang digarkan dan mampu memecahkan masalah matematika yaitu
strategi REACT (relating, experiencing, applying, cooperating, transferring)
merupakan salah satu strategi pembelgjaran yang dapat membantu guru untuk
menanamkan konsep pada siswa, dapat menemukan sendiri, bekerja sama, dapat
menerapkan dalam kehidupan dan dapat mentrasfer dalam konteks baru.. Melalui
strategi REACT, siswa diharapkan dapat meningkatkan kemapuan pemecahan
masalah matematika. Berdasarkan hal tersebut, penelitian merasa tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Melalui Strategi REACT Kelas VIII SMP Negeri

9 Langsa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masal ahnya yaitu: Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa melalui strategi REACT kelas VIII SMP Negeri 9 Langsa?



C. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya masalah dalam penelitian ini, maka

permasal han ini hanyad

1. Pendlitian ini hanya dilaksanakan pada kelas VIII di SMP Negeri 9
Langsa pada semester ganjil.
2. Materi yang disampaikan tentang Dalil Phytagoras dengan menggunakan

Strategi REACT

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui strategi REACT kelas VIII SMP

Negeri 9 Langsa

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan teoritis
maupun untuk kepentingan praktis.
1. Bagi siswa, penelitian ini dapat membeantu siswa dalam memahami
pemecahan masalah matematika serta menumbuhkan semangat dalam

pembel gjaran matematika



Bagi guru, sebagai masukan dalam variasi mengajar guna meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Bagi sekolah, penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik pada
sekolah dalam rangka perbaikan pembel gjaran matematika.

Bagi pendliti, melalui penelitian ini dapat mengetahui secara langsung
permasalahan pembelgjaran matematika yang ada dikelas, khususnya

dalam hal meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

. Defenisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam pendlitian ini, perlu dijelaskan idtilah-istilah yang
penting dalam pendlitian ini, yaitu:
. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika berdasarkan pengalaman menggunakan
pengetahuan dan keterampilan yang sudah dimilki untuk diterapkan pada
pemecahan masalah yang tidak rutin sesuai dengan langkah-langkah
penyelesaian masalah matematik menurut Polya yaitu (1) memahami
persoalan, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) menjalankan rencana,
(4) melihat kembali apa yang telah dilakukan.
. Strategi REACT adalah strategi kontekstual yang memadukan REACT
yang dimana siswa mampuu mengaitkan, mengalami, mengaplikasikan,
bekerja sama, dan saling bertukar pikiran bersama kelompoknya dalam

memecahkan suatu permasal ahan dalam kegiatan pembel gjaran.



3. Teorema Phytagoras adalah suatu teorema yang dapat dipergunakan untuk

menghitung Sisi-sisi pada bangun segitiga siku-siku.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kemampuan Pemecahan M asalah
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika
yang sangat penting karena didalam proses pembelgaran maupun
penyelesaiannya, siswa dimungkinkan mempeoleh pengalaman pengetahuan
serta ketrampilan yang sudah dimliki untuk diterapkan pada pemecahan
masalah. Dalam usaha mendorong tingkat kognitif siswa dalam matematika
digunakan konsep masalah dalam suatu situasi tugas. Sehingga siswa dapat
mengolah daya pikir mereka untuk memecahkan suatu masalah. Pemecahan
masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau
mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban belum tampak jelas.’
Polya mengartikan pemecahan masalah sebagali suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang
tidak begitu segera dicapai.® Pada kenyataannya setiap orang selalu diliputi
dengan masalah yang dihadapinya. Problem atau masalah adalah suatu
kesenjangan dimana seseoarng mencari suatu jalan untuk mengatasinya
Pemecahan masalah juga diartikan sebagai suatu kegiatan manusia

yang mengaplikasikan konsep-konsep dan aturan—aturan yang diperoleh

" Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan
Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemamapuan Berfikir Kreatif. (Surabaya: Unesa
University Press, 2008), hal. 35

Polya https://mashied.files.wordpress.com/2011/05/modul -matemati ka-teori-bel ajar-
polya.pdf di akses 10 juni 2016
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sebelumnya. Lebih lanjut diungkapkan bahwa bila seorang siswa
memecahkan masalah, secara tidak langsung terlibat dalam prilaku berpikir®.
Pemecahan masalah dalam matematika dipandang sebagal proses dimana
siswa harus menemukan kombinasi aturan atau prinsip matematika yang telah
dipelgari sebelumnya yang digunakan untuk memecahkan masal ah.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau
mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode belum
tampak jelas dan mengaplikasikan konsep atau aturan yang telah didapatkan
sebelumnya untuk menyel esaikan permasalahn yang ada.

Suatu kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam memecahkan suatu
masalah, perlu ada beberapa indikator-indikator dari kemampuan
pemecahan masalah. Indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah
menurut Amir yaitu:

1. Mampu mengklarifikasi istilah konsep yang belum jelas.

2. mampu merumuskan masalah dan menganalisis masalah.

3. Mampu menata gagasan secara sistematis dan menganalisisnnya dengan
dalam.

4. Mampu mencari informasi tambahan dari sumber lain.’
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut

Sumarno yaitu:

® Dahar Teori-teori belajar. (Jakarta: Erlangga, 1989), hal 40
10 Amir penerapan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Singaraja:Jurnal Mimbar PGSD, 2004) hal 5
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1. Mengindentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan
kecukupan unsur yang diperlukan

2. Membuat model matematika

3. Menerapkan strategi untuk menyel esaikan berbagai masalah (sgenis dan
masalah baru) dalam atau luar matematika

4. Menjelaskan atau menginteprestasikan hasil permasalahan menggunakan
secara bermakna.

5. Menyelesaikan model matematika dan masalah nyata.

6. Menggunakan matematika secara bermakna. ™

Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini kemampuan

pemecahan masalah yang akan diukur melalui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah menurut Polya yaitu:

1. Memahami masalah.

2. Menyusun rencana pemecahan masalah

3. Meéaksanakan rencana penyel esaian masal ah.

4. Melakukan pengecekan kembali

B. Langkah-L angkah Pemecahan M asalah
Didalam pembelgjaran matematika, terutama tentang pembelgaran

pemecahan masal ah, ada seseorang tokoh yang sangat terkenal, nyakni Geoge

"' U. Sumarno pemahaman Dan penalaran Matematika kemampuan pemahaman Dan
penalaran Matematika dengan Penalaran Logika siswa Bandung:JICA UPI, hal 28
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polya. Polya menjelaskan 4 langkah pemecahan masalah yang harus

dilakukan dalam pemecahan masalah yaitu:

a Memahami Masalah
Pada langkah ini siswa harus dapat menentukan data-data yang diketahui,
data apa yang dapat diketahui dari data yang sudah ada, dan hal apa yang
ditanyakan. Dalam menentukan hal tersebut, setiap siswa memilki
kemampuan yang berbeda sehingga hal-hal yang penting hendaknya
dicatat, dibuat tabelnya, dibuat grafik atau sketsanya. Pencatatan,
pembuatan tabel dan sebagainya dimaksudkan untuk mempermudah
memahami masalah dan mempermudah mendapat gambaran umum
penyelesaian dari suatu permasalahan.

b. Membuat Rencana Penyelesaian
Untuk menjawab masalah yang ditanyakan, siswa harus membuat
rencana peneyelesaian. Informasi-informasi  yang ada harus
diorganisasikan sesuai persyaratnnya. Pengorganisasian ini memerlukan
pendekatan-pendekatan tertentu untuk menemukan kemungkinan
penyelesaiannya. Kemudian siswa dapat membentuk model matematika

yang sesuai dengan permasalahan untuk mempermudah penyel esaiannya.
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c. Menyelesaiakan rencana penyelesaian
Dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki serta rencana
penyelesaian yang dipilih, siswa harus menyelesaikan rencana masalah
yang telah disusun untuk mendapat jawaban masalah. Misalnya dengan
menggambar, membuat garfik, diagram atau menerapan operasi-operas
matematis, rumus-rumus dan sebagainya.

d. Memeriksa Kembali penyelesaian
Pada langkah ini siswa memeriksa kembali setiap langkah penyel esaian
yang telah diperoleh. Kemudian memeriksa apakah ada solusi lain untuk
menyel esaikan masalah tersebut, hal ini untuk memastikan bahwa setiap
langkah dan strategi penyelesaian yang digunakan sudah benar.*?

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat

memecahkan masalah, siswa terlebih dahulu harus dapat memahami
masalah yang ditunjukkan dengan menyusun persamaan atau model
matematika, merencanakan penyelesaian dan meleksanakannya dan

menjawab masalah.

2 Polya https.//masbied.files.wordpress.com/2011/05/modul -matemati ka-teori-bel ajar-
polya.pdf di akses 10 juni 2016
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C. Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating and Tranfering

(REACT)

1. Pengertian strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating and

Tranfering (REACT)

Strategi REACT merupakan suatu proses pembelgaran didasarkan pada

penelitian tentang bagaimana cara-cara guru menggar sehingga siswa

mendapatkan pengalaman dalam proses belgarnya. Strategi REACT ini

dikembangkan mengacu pada paham kosntruktivisme yang menjadikan siswa

tidak hanya menghafal tetapi juga terlihat dalam aktifitas yang terus menerus,

berpikir dan menjelaskan penalaran mereka, mengetahui berbagai hubungan

antara tema-tema dan konsep. Dalam hal ini guru berusaha menanamkan pada diri

siswa rasa kepercayaan diri dan rasa butuh dalam kehidupan sehari-hari.

Adalimaunsur strategi REACT yang masing-masing yaitu:

a) Relating (menghubungkan/mengaitkan)

b)

Relating is the most powerful contextual teaching strategy. It also at the
heart of contruktivism. Menghubungkan merupakan strategi pengajaran
konstektual yang paling kuat sekaligus merupakan inti pembelgaran
kontrukvistik. Menghubungkan adalah belgar dalam konteks pengalaman
kehidupan seseorang atau pengetahuan yang ada sebelumnya. Dalam hal ini
guru mengarahkan siswa untuk berusaha menghubungkan atau mengaitkan
sesuatu yang sudah tidak asing lagi pada diri siswa dengan informai yang
baru.

Experiencing (mengalami)

persepsi siswa mengenal materi dapat diketahui dan siswa sendiri menyadari
tentang hubungan materi yang dikaji dengan permasalahan dalam konteks
nyata hal ini akan menumbuhkan motivasi siswa untuk ikut aktif dalam
kegiatan pembelgaran dan mendapatkan konsep-konsep yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan sebelumnya.
Dalam hal ini guru dapat menyusun pangetahuan baru dengan berbagai
pengalaman yang tersusun rapi dan terus menerus yang terjadi dalam kelas.
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c) Applying (mengaplikasikan)

d)

Mengaplikasikan adalah suatu strategi belgjar dengan menempatkan konsep-
konsep untuk idgunakan. Konsep-konsep digunakan pada saat Siswa
melaksanakan aktifitas menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru
terutama dalam menyel esaiakan soal-soal latihan

Cooperating (bekerja sama)

Bekerja sama adalah bekerja dalam konteks sharing merespon dan
berkomunikas dengan para siswa lainnya. Untuk menyel esaiakan masalah-
masalah yang komplek, khususnya masalah-masalah yang melibatkan
Situasi-situasi yang realistis yang tidak dapat diselesaikan secara individu
sebaiknya siswa dapat bekerja sama dengan teman-teman secara kel ompoak.

Transferring (mentransfer)

Mentrasfer adalah pengguanan pengetahuan dalam konteks baru atau situasi
baru. Guru hendaknaya merancang tugas-tugas untuk mencapai sesuatu
yang baru dan beragam serta minat, motivasi, keterlibatan dan penguasaan
siswa terhadap materi dapat meningkat. Guru diharapkan mampu
memperkenalakan gagasan gagasan baru ynag menggugah perhatian dan
motivasi sertamemancing rasa penasaran dan emosiona siswa.'®

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa, strategi REACT

merupakan suatu strategi yang dimana siswa mampu mengaitkan, mengalami,

mengaplikasikan, bekerja sama dan saling bertukar pkiran bersanma teman

kelompoknya dalam memecahkan suatu permaslah dalam kegiatan.

2. Kelebihan Dan Kekurangan Strategi REACT
Seperti strategi yang lainnya, strategi React juga memilki kelebihan dan

kekurangan antaralain.

a.

Kelebihan strategi REACT

a. Memperdalam pemahaman siswa.

b. Mengembangkan sikap menghargai diri siswadan orang lain
c. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki .
d. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan

B Michael L. Crawford, Teaching Contextually. Research, Rationale, and Techniques

for Improving Student Motivation and Achievement in Mathematics and Science . 2001 Texas: CCl
Publising. page 2
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e. Memudahkan siswa mengetahui kegunasan materi dalam kehidupan
sehari-hari
f. Membuat belgar secarainklusif

b. Kekurangan Strategi REACT

a. membutuhkan waktu yang lamabagi siswa dan guru
b. membutuhkan kemampuan khusus guru
Cc. menuntut sifat tertentu sisva.

Dari uraian diatas dapat dissimpulkan bahwa strategi REACT adalah
strategi pembelgaran yang dikembangkan untuk membantu mengembangkan
siswa yang mendalam terhadap konsep-konsep yang didasarkan pada
pengamatan, pengalaman dan keterampilan siswa.

3. Langkah - langkah pembelajaran dengan strategi REACT

1. Tahap awal guru memberikan penjelasan materi prasyarat

2. Tahap relating guru memberikan soa yang mengaitkan antara materi yang
akan dipelgari dengan materi prasyarat atau contoh dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Tahap experiencing guru memberikan soal-soal yang mengarahkan
kegiatan siswa sehingga siswa dapat mengalami sendiri  proses
membangun pengetahuannya

4. Tahap applying guru memberikan soa-soal yang penyelesaiannya
menggunakan konsep-konsep yang telah dipelgjari siswa

5. Tahap cooperating guru menciptakan kondis agar siswa dapat saling
sharing pendapat

6. Tahap transferring guru memberikan soal-soal dengan konteks lain, pada
tahap  penutup guru membimbing siswa membuat kesimpulan dan
melakukan evaluasi.™

14

Ni Kd. Heny Krigtiantil dkk pengaruh strategi REACT terhadap kemampuan
Pemecahan masalah matematikasiswa kelas ivSd gugus xiv kecamatan buleleng (Universitas
Pendidikan GaneshaSingargja), hal 13

> Rohati Pembelajaran teorema phytagoras dengan Menggunakan strategi relating,
experiencing, Applying, cooperating,transferring (react) Pada siswa di smp negeri 16 kota jambi
Jurnal Edumatica V olume 02 Nomor 02, (Jambi: Fkip unja2012) hal 2
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Berdasarkan uraian langkah-langkah di atas peneliti memodifikasikan
langkah-langkah strategi REACT sebagai berikut pembelgaran diawali dengan
tahap pertama Realating. Pada tahap ini guru mengaitkan pengetahuan awal siswa
dengan pengetahuan baru yang akan dibahas dengan memunculkan permasal ahan-
permasalahan nyata yang akrab dengan keseharian siswa. Tahap kedua
Experiencing. Pada tahap ini guru menggjak siswa untuk menemukan konsep
melalui aktifitas keseharian siswa, setelah siswa menemukan konsep pada tahap
Experiencing. Pembelgjaran dilanjutkan ketahap tiga applying yaitu penerapan
konsep melalui latihan soal. Tahap pembelgjaran ke empat cooperating yaitu
kerja sama kelompok untuk mencari solusi pemecahan masalah yang terbaik.
Tahap pembelgjaran yang paling akhir adalah transfering. Pada tahap ini guru
mencoba membimbing siswa mentransfer pengetahuan atau konsep yang sudah
didapatkan dalam proses pembelgjaran ke konteks pengetahuan lain yang lebih
kompleks.

E. Materi Teorema Phytagoras

Kebenaran dalil theorema Phytagoras dibuktikan pertama kali oleh
seseorang ahli matematikawan Yunani bernama Phytagoras. la membuktikan
bahwa “Jika suatu segitiga mempunyai sudut siku-siku maka kuadrat hipotenusa
atau sis miring sama demgan jumlah dari kuadrat kedua sisi yang lain dari segi
tiga ailku-siku tersebut.” Jika hipotenusa ¢, panjang kedua sisi siku-sikuinya a dan
b, maka c? = a? + b?* atau ¢ = Va + b. Materi teorema Pytagoras dikleas VII|
SMP/MTS merupakan salah satu materi matematika pada aspek Geometri dan

Pengukuran. Materi ini diberikan kepada siswa pada semester ganjil. Adapun
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Standar kompetensi yang harus dikuasai siswa adalah “menggunakan theorema
Pyhtagoras dalam pemecahan masalah” sedangkan kompetensi dasarnya adalah:
1) Menggunakan Teorema Phytagoras unttuk menentukan panjang sSisi-Sis

segitiga siku-siku.’®

G. Pendlitian Relevan

Berdasarkan hasil penelitian Anna Fauziah yang berjudul “Peningkatan
kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMP N
Bandung Melaui Strategi REACT,” dismpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa melaui
strategi REACT. Hal ini bisa dilihat dari data yang diperoleh bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan skor rata-rata pretes 2, 35 dan skor
rata-rata postes 8,5 dan kemampuan Pemahaman dengan skor rata-rata pretes 2,

09 dan skor rata-rata postes 44,08.%

Selanjutnya Dwi Ratna Wulandari “Pengaruh Pembelajaran Kontektual
Strategi REACT Terhadap kemampuan Pemecahan Masalah Siswa.”(Studi
Eksperimen di MTsN tangerang 11 Pamulang menyimpulkan bahwa penggunaan

pembelgaran dengan Strategi REACT memberikan pengaruh yang signifikan

'* BNSP, Sandar kompetens dan kompetensi dasar SMP/MTS, (jakarta; Badan Standar
Nasional Pendidikan, 2006) hal 143

Y Anna Fauzish peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah
matematik siswa SMP melalui strategi REACT forum kependidikan, volume 30, nomor 1 ( Lubuk
linggau: STIKP 2010 ), hal 6
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terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan rata-rata skor
pretes 1,67 dan dengan rata-rata skor postest 2,158

Berdasarkan uaraian diatas diharapkan dalam penelitian ini  dapat
mendeskripsikan Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
melalui strategi REACT serta kata-kata atau teks tertulis serta teknik pengumpulan
dan instrumen penelitian menggunakan tes kognitif untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

H. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui strategi REACT kelas

VIl SMP Negeri 9 Langsa.

¥ Dwi Ratna Wulandari, Pengaruh Pembelajaran Konstekstual dengan Strategi REACT
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di MTsN |1 Pamulang, (Jakarta: UIN
2010) https://masbied.files.com/2010, skripsi online diakses tanggal 26 juni 2016



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitan

Waktu peneitian ini dilaksanakan selama 6 (enam) bulan terhitung sejak
proses pembuatan proposal ini berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 9 Kota Langsadi kelas VI

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populas Pendlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”® Populasi dalam penédlitian ini

yaitu seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Langsa, adapun jumlah siswa

dengan masing-masing kelas dapat dilihat padatabel ini:*

Tabel 3.1 Populasi KelasVIII SMP Negeri 9 Langsa

No Kelas Jumlah Siswa
1 VIl 24
2 VII.2 24
3 VI3 24
4 VIll.4 24
5 VIS 23
6 VIII.6 24
7 VIIIL7 23
8 VIIIL.8 23
9 VIIIL9 23
10 VII1.10 24
Jumlah 236

1% Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan r&d. (Bandung : Alfabeta,

2010), hal 80

?° Berdasarkan Profil Lengkap SMP Negeri 9 Langsa, 12 Agustus 2016
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2. Sampé Pendlitian

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.”* Pengambilan sampel dalam pendlitian ini diambil secara
teknik simple random sampling yaitu dengan pengundian secara acak tanpa yang
ada diistimewakan. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan
teknik undian yaitu dengan membuat gulungan kertas yang berisi semua populasi
dari semua kelas VIII di SMP Negeri 9 Langsa yang terdiri dari 10 kelas,
kemudian diambil dua gulungan kertas, gulungan kertas yang pertama sebagai
kelas eksperimen yaitu kelas VI11.2 di SMP Negeri 9 Langsa dengan jumlah siswa
sebanyak 24 orang siswa (diberikan pembelgaran menggunakan strategi REACT)
dan gulungan kertas kedua sebagai kelas kontrol yaitu kelas V111.6 di SMP Negeri
9 Langsa. dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang siswa (dengan pembelgaran
biasa).
C. Jenis Pendlitian

Dadam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Artinya penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal
(angka) yang diolah dengan metode statistika. Adapun jenis penelitian ini adalah
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh treatment atau perlakuan tertentu.” Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian desain randomized control group pretest-
posttest dengan menggunakan dua kelompok penelitian. Kelompok penelitian

eksperimen dengan menggunakan startegi REACT dan penelitian kontrol

*1 sygiono... hal. 81
%2 Sugiono... hal 6
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menggunakan pembelgaran biasa sebagaimana diterangkan pada Tabel 3.2
berikut :

Tabel 3.2 Rancangan Pendlitian Desain Randomized Control Group
Pre-test Post-test

Kelompok Pengukuran Perlakuan Pengukuran
(Pretest (Post
Eksperimen Si = S
Kontrol o - P
Keterangan:
T, = Hasil pre-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
T, = Hasil post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
X = Menggunakan Strategi REACT.?®

1. Variabel Pendlitian

Variabel penedlitian yaitu segala sesuatu yang berbentuk apa sga yang
ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.* Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat yaitu variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.”
Adapun variabel-variabel yang terdapat dalam penilitian ini, yaitu:

a. Variabel bebas: Strategi REACT.

b. Variabe terikat: Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

> Moh. Nazir. Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal 240

** Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan r&d. (Bandung : Alfabeta,
2010) hal 38

Ibid hal 39
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini akan diperoleh dengan menggunakan metode
pengumpulan data berupa tes. Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur
(yang ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan,
yang berbentuk pemberian tugas (baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab) atau perintah-perintah yang harus dikerjakan oleh tedtis.”® Tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sebelum dan sesudah disampaikan materi pelgjaran.

2. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan aat  yang digunakan  untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Pada penélitian ini,
instrumen yang digunakan:

1. Tes

Penelitian ini peneliti  menggunakan instrumen penelitian yaitu
seperangkat tes berbentuk uraian terstruktur yang memuat soal -soal tentang materi
Phytagoras yang berjumlah 4 (empat).. Untuk bobot nilai pada setiap soa akan
disesuaikan dengan jumlah dan tingkat kesukaran soal. Waktu yang diberikan
untuk mengerjakan soal tes selama 90 menit. Tes dilakukan dua kali yaitu
sebelum materi disampaikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal
siswa maka diberikan pre-test dan sesudah semua materi disampaikan diberikan

post-test. Tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan pemecahan

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 66
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masalah matematis siswa pada materi Dalil Phytagoras dari sampel penelitian
yang diambil.. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
siawa dapat dilihat padatabel 3.3 berikut

Tabel 3.3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siawa
Berdasarkan Tahap Pemecahan Oleh Polya

Tahap Pemecahan Oleh Polya Indikator

Memahami Masalah Siswa dapat menyebutkan informasi-
infformasi  yang diberikan  dari
pertanyaan dari yang diberikan

Merncanakan pemecahan Siswa memilki rencana pemecahan
masal ah yang digunakan

Melakukan rencana pemecahan Siswa dapat memecahkan masalah
yang digunakan dengan hasil yang
benar

Memeriksa kemali pemecahan Siswa memeriksa kembali langkah

pemecahan yang digunakan

Sebelum dilakukan pengambilan data, terlebih dahulu instrumen yang
akan digunakan di uji pada kelompok siswa yang dianggap sudah mengikuti
pokok bahasan yang akan disampakan. Setelah itu instrumen diukur tingkat
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soa sehingga dapat
dipertimbangkan apakah instrumen tersebutlayak dipakai atau tidak.

a) Validitas Instrumen
Sebelum tes digunakan, tes terlebih dahulu divalidasi untuk mengetahui

tes tersebut sudah valid atau belum. Menurut Arikonto dalam Ridwan “validitas
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merupakan suatu ukuran yang menjadi tingkat kesahihan suatu alat ukur.””

Tujuan tes divalidasi oleh ahli untuk melihat kesesuaian dengan indikator dan
kelayakan soal. Adapun yang menjadi validator soal tes adalah para ahli. Setelah
butir soal divalidasi, maka butir soal dapat digunakan dalam penelitian ini.
Selanjutnya validitas tes dilakukan dikelas X “Untuk menghitung validitas

digunakan rumus Peayson Protuct Momenl” yaitu:

- n(EXY)-EX)QY)
hitung = \/{HZ X2 X)2HnYvY2-3Y)?%}

Keterangan:
Thitung - Koefisien korelasi
> X; :lumleh skor item
YV, : Jumlah skor total (seluruh item)
n - Jumlah responden.?®

Disribusi (tabel r) untuk o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan :

Jikar niwng = I tape Derarti valid, sebaliknya

Jikar niwng < I e Derarti tidak valid

Kriteriatingkat validitas yang digunakan yaitu:

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Validitas™
Nilai Ketreangan
o Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat renda
Tidak vaid

“Ridwan Belajar Mudah Pendlitian untuk Guru-karyawan dan Peneliti Pemula.
(Bandung:Alfabeta, 2007).Hal 99

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Jakarta: Alfabeta, 2011), hal. 98.

# Suharsimi Arikounto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (jakarta:PT Bumi
Aksara,2007), hal 110
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Penelitian ini menggunakan 7 butir soal uraian yang di uji cobakan kepada
24 siswa kelas IX SMP Negeri 9 Langsa. Penelitian ini menggunakan taraf
signifikan 5 % (Lampiran 9 halaman 120). Hasil uji validitas menunjukkan 4 butir

soal yang valid. Hasil perhitungan uji validitas soa dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabd 3.4 Klasifikas validitas soal

No T i) Kategori Keterangan

1 0,547 0,413 valid Digunakan

2 0,719 0,413 Valid Digunakan

3 0,396 0,413 Tidak valid | Tidak digunakan
4 0,567 0,413 Valid Digunakan

5 0,287 0,413 TidakValid | Tidak digunakan
6 0,462 0,413 Valid Digunakan

7 0,250 0,413 Tidak valid | Tidak digunakan

b) Reliabilitasinstrumen
Reliabel artinya dapat dipercaya. Suatu tes dikatakan mempunyai taraf
reliabilitas yang tinggi jikates tersebut dapat memberikan hasil yang tetap apabila
diteskan berulang-ulang. “Untuk mengetahui reliabilitas instrumen peneliti

menggunakan rumus alpha” yaitu sebagai berikut :

()2

Dimana:
r;; = Nilai reliabilitas
Y. S; = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S, = Varianstota
k= Jumlahitem.*

¥ Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Jakarta: Alfabeta, 2011), hal. 115
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Dengan rumus varians :

ZX_z_(EXf)Z
1
SL‘ = N
N
Dimana:
S; = Nilai reliabilitas
EX’ = Jumlah varians skor tiap-tiap item

X X)?  =Varianstota
N = Jumlah item.>"
Distribusi (Tabel r) untuk a = 0,05 dan dergjat kebebasan (dk = n — 1)
Kaicah keputusan :
Jikary; = regper berarti reliabel, sebaliknya
Jikary; < regper berarti tidak reliabel .
Adapun kriteriaklasifikas interpretasi reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabd 3.5Kriteria Rdiabilitas Soal

Nilai Interpretas
s —9,20 Sangat Rendah
0,20 <3.7=7,40 Rendah
0,40 < :i1=19,70 Sedang
0,70 < i = 9,90 Tingg
0,90 < =2 = 1,00 Sangat Tingg

Hasil reabilitas soal yang didapatkan pada (lampiran 10 halaman 122)
sebesar 0,61 untuk soal teorema Phytagoras. Berdasarkan kriteria reliabilitas
instrumen hasil tersebut termasuk kedalam kategoris tinggi

c) Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal dari segi kesulitannya

sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk rendah, sedang dan sukar

* |bid, hal 116
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dikerjakan. Rumus mencari indeks kesukaran (taraf kesukaran) adalah dibawah

ini:
TK = Sat+ Sp
nmaks
Keterangan :
TK :tingkat kesukaran
S, :jumlah skor kelompok atas
Sg 1 jumlah skor kelompok bawah
n :jumlah responden.®
Adapun kriteria klasifikas interpretas taraf kesukaran adalah sebagal
berikut :*
Tabel 3.6 Kriteria Taraf Kesukaran Soal
Nilai Interpretas
- — Terlalu Sukar
Sukar
Sedang
Mudah
Terlalu Mudah

Berdasarkan hasil pengujian taraf kesukaran (lampiran 11 halaman 124)
diperoleh kesimpulan padatabel 3.7 sebagal berikut:

Tabd 3.7 Klasifikas Hasil Pengujian Taraf Kesukaran Soal

Nomor Item Soal Nilai Taraf kesukaran Klasifikasi
1 0,30 Sedang
2 0,47 Sedang
3 0,22 Tinggi
4 0,23 Tinggi

2 Ridwan ...hal 132
% |bid, hal. 171
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d) DayaPembeda
Daya pembeda soa adalah daya dalam membedakan antara peserta tes
yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah.

Untuk mengetahui daya pembeda soal digunakan rumus :**

Sa—SB
DP =3 -
Sn maks item

Keterangan :
DP :dayapembeda
S4  :jumlah skor kelompok atas
Sg  :jumlah skor kelompok bawah
n . jumlah responden

Adapun kriteriaklasifikasi interpretasi daya pembeda adal ah sebagai berikut :*

Tabel 3.8 Kriteria Daya Pembeda Soal
Interpretasi
Soa Sangat Jelek
Soal Jelek
Soal Cukup
Sod Baik
Soa Sangat Baik

Berdasarkan kriteria hasil pengujian daya pembeda soa (Lampiran 12
halaman 125) diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Tabd 3.9 Klasifikas Hasil Pengujian Daya Pembeda Soal

No Item Soal Nilai Daya Pembeda Klasifikasi
1 0,23 Cukup
2 0,35 Cukup
3 0,23 Cukup
4 0,24 Cukup

3% Suharsimi Arikunto..... hal 121
**|bid ....hal 122
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E. Langkah-Langkah Penelitian
Dalam penelitian eksperimen ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu
tahap pendahuluan, tahap penelitian dan tahap pelaksanaan dan analisis data
persiapan dan pelaksanaan penelitian.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Tahap pendahuluan.
Pada tahapan ini, diawaali dengan pendahuluan yang digunakan untuk
medapatkan identifikas masalah dan rumusan masalah dan literartul yang
dibutuhkan. Sehingga dapat ditentukan perangkat penelitian yang digunakan
2. Tahap persiapan.
Pada tahap ini diawali dengan perangkat penelitian yang terdiri dari (1)
perangkat pembelgaran seperti RPP dan LKS, (2) instrumen penelitian
selanjutnya dilakukan pemilihan kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai
subyek penelitian. Perangkat pembelgaran sebelum diuji cobakan kesubyek
penelitian terlebih dahulu dilakukan validasi oleh pakar yang berkompeten
yaitu dosen dan guru matematika.
3. Tahap pelaksanaan dan analisis data.
Pada tahapan ini diawali dengan memberikan pretes kepada siswa,
selanjutnya pada kelas eksperimen dilaksanakan tindakan berupa strategi
pembelgaran yaitu REACT. Dan pembelgaran konvensional pada kelas
kontrol. Pada akhhir penelitian diberikan tes, terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa. Pada tahapan analisis data, data tes
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan strategi REACT

dianalisis secara kuantitatif.

F. Teknik AnalisisData

Analisis data bertujuan untuk melihat apakah rata-rata skor hasil belgar
antara kelas eksperimen berbeda dengan kelas kontrol. Untuk melakukan uji
statistik maka terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan data yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas.

1. Uji Gain

Uji gain digunakan untuk melihat peningkatan pemecahan masalah
matematis siswa. Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji
statistik terhadap nilai pretes, nilai postes dan indeks gain digunanakan untuk
melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Indek
gain merupakan gain ternrmalisasi yang dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut.**

_ skor postes—skor pretes
SMI-Skor pretes

Kriteriaindeks gains menurut Meltzer adalah sebagai berikut:*

Tabe 3.7 Kriterialndeks Gain

Kriteria Keterangan

g> 0,7 Tinggi
0,3< 2%50,7 Sedang

=720,3 Rendah

*® Meltzer, DE, 2008. The Relation Between Mathematict Preparatioan and Conceptual
Learning Gainsin Physics, A possible Hidden Variabel in Diagnotic Pretes Score Page 7
*” |bid page 8
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Berdasarkan krteria diatas jika Indeks gains lebih dari 0,7 maka
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong tinggi,
jikaindeks gain yang diperoleh berada diantara 0,3 dan 0,7 maka peningkatannya
berada pada kategori sedang, sedangkan jika indeks gain kurang dari 0,3 maka
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah.

a. Persentase Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.
Adapun untuk mencari persentase kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut.

nilai postest—nlai pretes

P= x 100%

nlai pretes
Keterangan:

P = Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas data menggunakan rumus
kolmogorov-smirnov dengan bantuan program SPSS 17.0. Kolmogorov-smirnov
digunakan untuk menguji goodness of fit antar distribusi sampel dan distribus
lainnya. Uji ini membandingkan serangkaian data pada sampel terhadap distribusi
normal serangkaian nilai dengan mean dan standar deviasi yang sama.®

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji normalitas data dengan

program SPSS adalah sebagai berikut:

3 gsyofian Siregar, Satistika Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi perhitungan manual
dan aplikasi SPSSVersi 17.0 (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 245.
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a). Jikasignifikansi (Sgnificancelevel) > 0,05 makadistribusi normal.
b). Jikasignifikansi (Sgnificancelevel) < 0,05 makadistribusi tidak normal.*
Adapaun cara menguji normalitas dengan menggunakan SPSS 17.0 adalah
sebagai berikut:

Masukkan data pada wor ksheet SPSS

Klik analyze

Klik descriptif statistic

Klik explore

Masukkan data yng telah diuji kekotak explore serta hilangkan
tanda checlis pada descriptive-continu *°

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah nilai data yang
diperoleh termasuk data homogen. Didalam penelitian ini untuk menganalisis
homogenitas data, digunakan uji levene dengan bantuan program SPSS 17.0 for
windows. Uji Levene digunakan untuk menguji apakah sampel sebanyak k
memiliki varians yang sama.*!
Adapun kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas data dengan
program SPSS adalah sebagai berikut:
a). Jikasignifikansi (Sgnificancelevel) > 0,05 maka varians homogen.
b). Jikasignifikansi (Significance level) < 0,05 maka varians tidak homogen.*
Adapaun cara menguji homogenitas dengan menggunakan SPSS 17.0

adalah sebagai berikut:

% Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS. (Jakarta: PT Buku Kita, 2009), hal. 38.
40 .
Ibid 29
“ Stanisaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS. (Yogyakarta: Graha
11mu,2009), hal. 161.
2 Singgih Santoso, Statistik Parametrik Konsep dan Aplikas dengan SPSS. (Jakarta:
Elexmedia Komputindo, 2010), hal. 200.
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Masukkan data pada wor ksheet SPSS

Klik analyze

Klik deskriptif statistic

Klik explore

Masukkan data yng telah diuji kekotak explore pada bagian menu
explore pilih plot, nonne, homogenitas dan power estimate serta
hilangkan tanda checlis pada descriptive-continu®

2. Uji Hipotesis

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus
statistik yang sesuai. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, penulis
mengguim:kasn statistik uji-t*, yaitu :

X1— Xz
.=
R 1 i L
ni na

S

Dimana :
_(n-1)54 2+(nz—-1)S,>
B nq+n,—2

52

Keterangan :

r :Nila korelas X; dan X,

n : Jumlah sampel

X : Rataratasampel ke-1

X, :Rataratasampel ke-2

s; :standar devias sampel ke-1
s, :standar deviasi sampel ke-2
S1  : Varians sampel ke-1

S, :Varians sampel ke-2.

Distribusi (tabel t) untuk &« = 0,05 dan dergjat kebebasan (dk = ny +n, — 2)
Kriteria pengujian :

Jikathitung = traper maka Hy ditolak dan H, diterima

* |bid 29
* |bid, hal. 165
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Jika thitung < traner maka Hy diterimadan H,, ditolak.

Adapun hipotesis statistik yang diuji yaitu :

Hy: uy = u, : Tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui strstegi REACT
padakelas VIII SMP Negeri 9 Langsa

Hy: uy #u, : Terdapat peningkatan yang signifikan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui strstegi REACT
padakelas VIII SMP Negeri 9 Langsa.

Dalam pengujian hipotesis penulis menggunakan SPSS 17,0 Dengan
ketentuan hipotesis nol ditolak jika niliasigt < a 0,05 sebaliknya hipotesis nol
diterimajikanilai sigt > « 0,05.”

Adapun cara menguji hipotesis dengan menggunakan SPSS 17.0 adalah
sebagal berikut:

Masukkan data pada wor ksheet SPSS

Pilih menu analyze

Klik non parametrikc test

Klik 2 independent samples

Kemudian test variable, nilai, define group: group 1: biasa 2: aks
Centangkan bagian mann whitney test

Klik ok

* Stanidaus S. Uyanto, Pedoman Analisis Data dengan SPSS. (Yogyakarta: Graha
11mu,2009), hal. 161
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tentang kemapuan pemecahan masalah matematis siswa pada
teorema Phytagoras di SMP Negeri 9 langsa dilakukan terhadap 2 kelas yang
menjadi sampel. Pada saat proses pembelgarannya, kedua kelompok tersebut
diberikan penggjaran yang berbeda. Kelas eksperimen pada kelas VI1I1-2 dengan
jumlah siswa sebanyak 24 orang diberikan pembelgjaran menggunakan Strategi
REACT sedangkan kelas VI11-6 dengan jumlah 24 orang diberikan pembelgjaran
biasa. Materi pelgaran yang digjarkan pada kedua kelas adalah materi teorema
Phytagoras 5 kali pertem uan. Pada pertemuan pertama peneliti melakukan
perkenalan dan pemberian tes awal, pertemuan kedua sampai keempat pemberian
Strategi REACT dan pertemuan terakhir kedua kelompok tersebut diberikan
posstest berupa tes uraian yang terdiri dari 4 soal yang sudah valid untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu dilakukan uji coba sebanyak satu
kali dikelas 1X-7. Setelah dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya dilakukan
validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran butir soal dan uji daya pembeda pada
tiap butir soal. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh keempat soal tersebut
valid dengan reabilitas 0.70 (Lampiran 10 halaman 101).

Berikut ini akan disgjikan hasil Posttest pada kedua kelas tersebut yaitu

kel as eksperimen dan kelas kontrol.
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B. Analisis Data Hasil Pendlitian

1. AnalissData Nilai Pre Test
Pre test dilakukan untuk melihat kemampuan awal siswa. Selain itu juga
bertujuan untuk melihat normal dan homogen dari kedua kelas. Berikut ini

disgikan data hasil pengukuran tes kemampuan siswa sebelum diberikan

perlakuan.
Tabd 4.1 Statistik Deskriptif Kemampuan Awal Siswa
Std. . )
Keas N M ean L Minimum | Maximum
Deviation
Eksperimen 24 44,67 12,16 24 64
Kontrol 24 42,00 10,53 28 62

Tes awal (pretest) yang diberikan terdiri dari 4 soal kepada kelompok
eksperimen dan kontrol, sedangkan tes akhir (postest) yang diberikan terdiri dari 4
soal dengan skor ideal 100 kepada kel ompok eksperimen dan kontrol. Untuk kelas
eksperimen hasil pretes tersebut diperoleh nilai terendah 24 dan nilal tertinggi 64,
dan hasil pretes kelas kontrol tersebut di peroleh nilai terendah 28 dan nilai
tertinggi 62. Dari Tabel 4.1 terlihat N adalah jumlah siswa masing-masing kelas,
jumlah siswa kelas eksperimen adalah 24 orang, dan jumlah siswa kelas kontrol
adalah 24 orang, dari tabel juga memperlihatkan nilai S yaitu nilai simpangan
baku, kegunaan nilai simpangan baku untuk melihat keadaan kelompok atau
mengetahui tingkat variasi kelompok, nilai simpangan baku untuk kelas
eksperimen iadlah 12,16 dan ssimpangan baku untuk kelas kontrol ialah 10, Dari

tabel tersebut juga terlihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 44,67
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dan kontrol 42,00. hal ini terlihat bahwa terjadinya variasi antar dua kelompok

tersebut.

a. Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pre test berasa
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas data Pre test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan uji shapiro-wilk
dengan menggunakan program SPSS 17.0 for windows dengan taraf signifikansi
5%.

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji normalitas data Pre test
dengan menggunakan program SPSS 17.0 for windows adalah Jikanilai signifikan

£ 0,05 maka data pretest tidak berdistribus normal. Dan jika nilai signifikan
> 0,05 maka data pretest berdistribusi normal. Setelah dilakukan pengolahan

data, tampilan output dapat dilihat padatabal 4.2

Tabel 4.2 Uji Normalitas Dengan SPSS 17.0

kelompok Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
o .Eksperimen ..DET” 24 200 860 24 A3
T kontral 157 24 128 a4 24 70

Berdasarkan hasil output uji normalitas data dengan menggunakan uji
kolmogorov-smirnov pada Tabel 4.2 nilai signifikansi data nilai Pre test untuk
kelas eksperimen adalah 0,200 dan kelas kontrol adalah 0,128. Kerena nilai
signifikan kedua kelompok lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kelas

kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas Data Pretest Kelas Eksperimen Dan Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah data Pre
test dari kedua kelas memiliki variansi yang sama atau tidak, dilakukan uji
homogenitas. Perhitungan uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan
program SPSS 17.0 for windows dengan taraf signifikansi 5% dengan uji Levene
Statistic.

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas data Pre test

dengan menggunakan program SPSS adalah Jika nilai signifikan £ 0,05 maka
data pretest tidak homogen. Dan jika nila signifikan > 0,05 maka data Pretest

homogen. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada

tabal 4.3.

- Tabe 4.3 Uji Homogenitas Dengan SPSS 17.0

Levense Statistic o1 df2 Sig.
2. 492 . = ] L1001

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji

Levene Satistic pada Tabel 4.3, diperoleh nilai signifikannya adalah 0,101.
Karenanila signifikannya lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua

kel as tersebut homogen.

2. AnalisisData Nilai Post Test
Untuk melihat ada tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan menggunakan strategi REACT dikelas eksperimen dan
pembelgjaran biasa dikelas kontrol pada materi Phytagoras maka dilaksanakan
post test. Perhitungan data secara lengkap dari hasil belgjar kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat padatabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Kemampuan Akhir Siswa

Kedas N M ean S.td'. Minimum | Maximum
Deviation
Eksperimen 24 76,17 9,025 50 90
Kontrol 24 65,33 8,996 50 80

Dari tabel 4.1 terlihat N adalah jumlah siswa masing-masing kelas,
jumlah siswa kelas eksperimen adalah 24 orang, dan jumlah siswa kelas kontrol
adalah 24 orang, dari tabel juga memperlihatkan nilai S yaitu nilai simpangan
baku, kegunaan nilai simpangan baku untuk melihat keadaan kelompok atau
mengetahui tingkat variasi kelompok, nila simpangan baku untuk kelas
eksperimen ialah 9,025 dan simpangan baku untuk kelas kontrol ialah 8,996 hal
ini terlihat bahwa terjadinya varias antar dua kelompok tersebut. Dari tabel
tersebut juga terlihat bahwa nila ratarata kelas eksperimen adalah 76,17.
Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 65,33. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan rata-rata siswa yang menggunakan strategi REACT lebih tinggi
dibandingkan kemampuan rata-rata siswa yang menggunakan pembel gjaran biasa.

3. UJI GAIN
Uji gain digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa setelah menggunakan strategi REACT pada teorema
Phytagoras. Hasil rekapitulasi uji gain dapat dilihat padatabel dibawah ini.

Tabel 4.5 Uji Rekapitulasi Uji Gain

No Nama Nilai Nilai Indeks Kriteria
Pretest Posttes Gain
1 Amirullah %6 60 0,3 Sedang

Lita Anggraini 2% 76 0,6 Sedang

3 Melisa

40 80 0,7 Sedang




4 Miftahul Jannah 48 66 0,3 Sedang
5 M. Fairuzi 30 75 0,6 Sedang
6 M.Jayadin 50 76 0,5 Sedang
7 M.Raihan 48 50 0,1 Rendah
8 Nabila Puteri 34 78 0,7 Sedang
9 NabilaR 36 70 0,6 Sedang
10 | Nicko Wilianda 40 80 0,7 Sedang
11 | Nurbuana Puteri 50 85 0,7 Sedang
12 | Peggy Anggraini 52 79 0,6 Sedang
13 | PrasetiyaAji 60 76 04 Sedang
14 | Putra Ramadhani 24 80 0,7 Sedang
15 | Purti Maahayati 24 76 0,7 Sedang
16 | Randa 42 84 0,7 Sedang
17 | Rifa 64 75 0,3 Sedang
18 | Rizky Chandra 42 85 0,7 Sedang
19 | Sayed Dian M 50 9 0,8 Tinggi

20 | Sindi Isnal 64 9 0,7 Sedang
21 | Subhani Oktawa 42 70 04 Sedang
22 | SyaidinaAli 60 70 0,3 Sedang
23 | TiaraPuteri 54 74 0,5 Sedang
24 | Ulivia a4 a3 0,6 Sedang

Jumlah 1062 1828 132
Rata-rata Sedang
44,25 76,17 0,6

41

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dengan jumlah 24 orang siswa, 1 orang

siswa yang mendapatkan nilai dengan kriteria indek gain tinggi, 23 orang

mendapatkan nilai sedang dan 1 orang mendapatkan nilai rendah. Berdasarkan

hasil diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan matematis siswa

dengan pembelgaran strategi REACT menagalami peningkatan dengan kriteria

indek gain sedang.
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4. Persentase Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.

P= nilai postest—nlai pretes

nlai pretes
P= 1828—1(]62X 100%
1062
P= 1828—1062X ]00%
1062
P=72,12%

5. Pengujian Prasyar at

x 100%

a. Uji Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen dan kontrol

Uji normalitas data post test dilakukan untuk mengetahui apakah data

postest berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas

data postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan uji

kolmogrov sminov dengan taraf signifikansi 5%.

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji normalitas data pre test

dengan menggunakan program SPSS adalah Jika nilai signifikan £ 0,05 maka

data pretest tidak berdistribusi normal. Dan jikanilai signifikan > 0,05 maka data

pretest berdistribus normal. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output

dapat dilihat pada tabal 4.6.

Tabd 4.6 Hasil Uji Normalitas menggunakan SPSS

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic | Df | Sig.
Nilai Eksperimen 157 24| 131 .928| 24 .089
Kontrol 117 24 .200 .961| 24 ,467

Berdasarkan hasil output uji normalitas data dengan menggunakan uji

kolmogorov-smirnov pada Tabel 4.6 nilai signifikans data nilai postest untuk

kelas eksperimen adalah 0,131 dan kelas kontrol adalah 0,200. Kerena nilai
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signifikan kedua kelompok lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kelas

kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Post Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas, maka untuk mengetahui apakah kedua
sampel memiliki varians yang sama atau tidak, maka dilakukan uji homogenitas.
uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah kedua data dalam suatu
penelitian homogen (sgenis) yaitu dengan membandingkan kedua variansnya,
dengan taraf signifikan (a)=0,05.

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas data dengan
menggunakan program SPSS adalah Jika nila signifikan > 0,05 maka data
postest homogen. Dan jika nila signifikan < 0,05 maka data postest tidak

homogen. Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada

tabal 4.7.
Tabel 4.7 Uji Homogenitas dengan SPSS
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.695 5 11 216

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians dengan menggunakan uji
Levene pada Tabel 4.7 diperoleh nilai signifikannya adalah 0,216. Karena nilai
signifikannya lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kel as tersebut
homogen.

C. Uji Hipotesis

Setelah  dilakukan  pengujian  normalitas dan  homogenitas,

memperlihatkan bahwadata postest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
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norma dan homogen; dan oleh karena itu, maka selanjutnya dapat dilakukan

pengujian hipotesis dengan cara menguji perbedaan rata-rata menggunakan uji-t.

Uji perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji dua pihak, sehingga pasangan

Ho dan Ha adalah :

Ho: puy = pu, : Tidak terdapat peningkatan yang signifikan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui strstegi REACT
padakelas VIII SMP Negeri 9 Langsa

H,: u, #u, . Terdapat peningkatan yang signifikan antara kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui strstegi REACT
padakelas VIII SMP Negeri 9 Langsa.

Selanjutnya kriteria pengambilan keputusan untuk uji perbedaan rata-rata
menggunakan SPSS 17.0 . Ketentuan hipotesis nol ditolak jika niliasigt < «

0,05 sebaliknya hipotesis nol diterimajikanilai sigt > a 0,05

Tabe 4.8 Hasil Perhitungan Uji t

Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of Variances

F Sig. t df Sig. (2-tailed)

' Equal variances assumed 690 A1 4 186 45 GO0
nilai H i

Equal variances not assumed 4 166 45 644 001

Dari abel 4.8 tersebut terlihat bahwa nilai sig t 0.000 kurang dari 0,05
berati Ho ditolak dan Ha diterima dan nilai rata-rata (tabel 4.3) kelas eksperimen
ialah 76,17 dan ratarata kelas kontrol ialah 65,33 dan simpangan baku atau
standar deviasi masing-masing kelas yaitu untuk kelas eksperimen 9,02 dan 8,99
untuk kelas kontrol maka dapat ditarik kessmpulan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima; yaitu “Terdapat peningkatan yang signifikan antara kemampuan
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pemecahan masalah matematis siswa dengan strstegi REACT pada kelas VI

SMP Negeri 9 Langsa

B. Pembahasan

Proses pembelgaran dengan menggunakan startegi REACT berbeda
dengan menggunakan startegi pembelgjaran biasa (pembelgaran konvensional).
Hal ini dapat dirasakan pada saat pembelgaran konvensional, guru cenderung
lebih berperan aktif dalam pembelgaran, sedangkan siswa hanya menerima apa
yang diberikan oleh guru, sehingga pengetahuan yang dimiliki oleh siswa kurang
berkembang. Sedangkan pembelgjaran matematika dengan menggunakan strategi
REACT dapat membuat siswa lebih berperan aktif pada saat proses belgar
mengagjar. Dengan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki,
siswa secara mandiri dapat menyelesalkan materi dalil Phytagoras. Hal ini
disebabkan karena siswa terdorong untuk bertanya tentang hal-ha yang tidak
mereka pahami dari suatu permasalahan yang ditemuinya. Siswa  dapat
memecahkan suatu masalah yang ditemuinya secara mandiri, sedangkan guru
hanya membimbing siswa ketika ada kesulitan didalam memecahkan masalah
tersebut. Dengan demikian siswa dapat melatih untuk berfikir bagaimana cara
menyelesailkan permasalahan yang ditemuinya serta dapat melatih daya ingat
siswa tentang sutau cara yang dipelgari. Sehingga menyebabkan siswa mampu
menyelesailkan materi yang dipelgarinya dengan sendirinya. Kemudian siswa
sding mengemukakan pendapat bersama teman kelompoknya untuk
menyelesailkan suatu masalah yang diberikan. Dan dengan bimbingan guru

pendapat tersebut diarahkan menuju kepada jawaban dan konsep yang sedang
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dipelgari. Kegiatan pembelgaran juga melatih siswa untuk berani menjelaskan
hasil temuannya kepada teman-temannya sendiri dengan menggunakan bahasa
mereka sendiri didepan kelas.

Uraian diatas ssgjalan juga dengan pendapat Berdasarkan hasil penelitian
Anna Fauziah yang berjudul “Peningkatan kemampuan Pemahaman dan
Pemecahan Masalah Matematik Siswva SMP N Bandung Meéealui Strategi
REACT,” dismpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemahaman dan
pemecahan masalah matematis siswa melalui strategi REACT serta terdapat
perbedaan yang signifikan antara siswa yang digjarkan dengan strategi REACT
dengan siswa yang digjarkan dengan pembelgjaran konvensional.. Pembelagjaran
dengan menggunakan strategi REACT dapat membuat siswa lebih aktif di dalam
menyel esailkan masalah yang ditemui. kemudian siswa juga dapat berfikir secara
aktif didalam memecahkan suatu masalah dan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan matematis siswa.*® Dengan demikian hal ini dapat memperkuat hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan strategi REACT dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas V1|

SMPN 9 Langsa

*Anna Fauziah Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Pemecahan Masalah
Matematik Sswa SMP Melalui Strategi REACT Forum Kependidikan, volume 30, nomor 1 (
Lubuk linggau: STIKP 2010), hal 6
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penditian yang dilaksanakan mengenai
pembelgarn matematika dengan menggunakan strategi REACT terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMP Negeri 9 langsa,
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang digjarkan dengan strategi REACT lebih tinggi dari siswa yang digarkan
dengan pembelgjaran biasa.
B. Saran.
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran
yang dapat penulis bagikan:
1. Strategi REACT dapat dijadikan salah satu strategi belgjar bagi siswa
untuk meningkatkan kemampuam pemecahan masalah
2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran
mengenal penergpan strategi  REACT dalam upaya meningkatkan
kemapuan pemecahan masalah matematis siswa, sehingga dapat dijadikan
aternatif dalam pembelgjaran dikelas
3. Bagi sekolah, sebaga bahan sumbangan pemikiran dalam rangka
memperbaiki proses pembelgran matematika serta untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah siswa



48

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber informasi dan rujukan untuk mengadakan penelitian lebih

lanjut.
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Lampiran 1

SILABUSPEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Negeri 9 Langsa
Kelas : VIl (Delapan)
Mata Pelajaran : Matematika
Semester : | (satu)
GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

Kompetensi Materi Penilaian Alokasi Sumber

. . Indikator Pencapaian
|Kegiatan Pembelajaran|

Kompetensi

Dasar Pembelajaran Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
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Kompetensi Materi Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi Sumber
|Kegiatan Pembelajaran| .

Dasar Pembelajaran Kompetensi Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
3.1 Menggu- | Teorema Menemukan Teorema | - Menemukan Tes Uraian | Panjang sisi siku-siku suatu 2x40mnt | Buku teks,
nakan Pythagoras | Pythagoras dengan Teorema tertulis segitiga adalah a cm dan b cm, kertas

Teorema menggunakan persegi-| PYythagoras dan panjang sisi miring c cm. berpetak,

Pythago- persegi. Tuliskan hubungan antara a, b, Pythagoras
ras untuk danc.
menentu-|
!<an p?h_ Menuliskan rumus - Menghitung Tes Uraian | Panjang salah satu sisi segitiga | 2x40mnt
J?rfg SIS_I_ Teorema Pythagoras panjang sisi segitiga | tertulis siku-siku 12 cm, dan panjang
S_ISI ségl_ pada segitiga siku- siku-siku jika dua sisi miringnya 13 cm. Hitunglah
tiga siku- siku. sisilain diketahui. panjang sisi siku-siku yang lain.
siku.
Menerapkan Teorema| - Menghitung Tes Uraian | Segitiga ABC siku-siku di B. 4x40mnt
Pythagoras pada perbandingan sisi | tertulis Sudut A = 30° dan panjang AC =

segitiga siku-siku
dengan sudut
istimewa

sisi segitiga siku-
siku istimewa (salah
satu sudutnya 30°,
45°, 60°)

6 cm. Hitunglah panjang sisi AB
dan BC.
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Kompetensi Materi ' . Indikator Pencapaian Penilaian Alokasi Sumber
|Kegiatan Pembelajaran| K tensi

Dasar Pembelajaran ompetens Teknik | Bentuk Contoh Instrumen Waktu Belajar
3.2 Teorema Mencari perbandingan| - Menghitung Tes Uraian | Suatu segitiga ABC siku-siku di B| 2x40mnt

Memecah| pythagoras | sisi-sisi segitiga siku- perbandingan sisi- tertulis dengan besar sudut A = 30°,

“kan lah siku istimewa dengan sisi segitiga siku- dan panjang AB=c cm

masa- siku istimewa

pada menggunakan ) ) <isisi BC d

bangun teorema Pythagoras Hitung panjang sisi-sisi BC dan

yang

berkaitan

_drengan Menggunakan - Menghitung Tes Uraian | Persegipanjang mempunyai 6x40mnt

Pye?r:%g? teorema Pythagoras panjang diagonal tertulis panjang 8 cm dan lebar 6 cm.

ras. untuk menghitung pada bangun datar, Hitunglah panjang diagonalnya.

panjang diagonal, sisi,
pada bangun datar,
misal persegi,
persegipanjang, belah-
ketupat, dsb

misal persegi,
persegipanjang,
belah- ketupat, dsb

/7

++ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )

Rasa hormat dan perhatian ( respect )

Tekun ( diligence )
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Kompetensi

Dasar

Materi

Pembelajaran

Indikator Pencapaian

|Kegiatan Pembelajaran| .
Kompetensi

Penilaian

Teknik

Bentuk

Contoh Instrumen

Alokasi

Waktu

Sumber

Belajar

Tanggung jawab ( responsibility )

Langsa, 25 Agustus 2016

PeneliHASANAH

NIM. 1032012063
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELOMPOK KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 9 Langsa
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester V11V 1

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan Dalil Phytagoras dalam pemecahan
masalah.

Kompetensi Dasar : 3.1 Menggunakan Dalil Phytagoras untuk Menentukan
Panjagng Sisi-sisi Segitiga Siku-siku
Indikator . 1. Menentukan Dalil Phytagoras dan Syarat Berlakku
2. Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika dua
sisi lain diketahui.
3sswa dapat menyelesakan masadah seha-hari
menggunakan teorema phytagoras

Alokasi Waktu : 6 X 40 menit

A. Tujuan Pembelajran
Pertemuan pertama
1. Siswa dapat menjelaskan dan menentukan Dalil Phytagoras dan
Syarat Berlakunya

Pertemuan kedua
1. Siswa dapat menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika dua
sis lain diketahui
2. siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari menggunakan
teorema phytagoras

C. Model Pembelajaran
Tanya jawab dan kelompokm

B. Langka-langkah Pembelajaran
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Pendahuluan
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa
Aperseps | - Guru mengucapkan salam - Siswa menjawab salam
- Guru menyampaikan tujuan |- Siswa menyiapkan alat tulis
pembelgjaran untuk mengikuti
pembelgaran
motivas - Guru memberikan motivasi kepada |- Siswa termotivasi dengan
Ssiswa tentang pentingnya dail | gambar yang di tunjukkan
Phytagoras yang akan dipelgjari dan | oleh guru
manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari dengan menunjukkan gambar
yang  berhubungan  dengan| oo muld melihat dan
Phytagoras membaca bahan gjar yang di
- Guru memberikan bahan gar kepada berikan guru
siswa sebagai pedoman untuk
pembelgaran yang akan di
laksanakan
Kegiatan Inti
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa
eksploras Guru menjelaskan | - Siswamemperhatikan
sedikit materi tentang | apayang di sampaikan
bagaimana cara| guru
menemukan teorema

Phytagoras
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Guru memberikan
arahan kepada siswa

untuk menyusun

- Siswamenjawab
bertanya secara aktif
bagaimana langkah-

langkah-langkah langkah dalam
dengan baik dan benar memenukan teorema
phytagoras
elaboras - Guru membagi siswa |- Siswaduduk secara
kedalam beberapa berkelompok
kelompok - Siswa berdiskusi
- Guru memintasiswa - Kelompok lain
untuk berdiskusi menanggapi dan
- Kelompok mengaj ukan pertanyaan
mempresentasikan hasi
kerja mereka secara
bergiliran
konfirmasi - Guru memintasiswa - Siswa menyimpulkan
untuk menyimpulkan materi hari ini
tentang apayangtelah |- Siswa memperhatikan
mereka dapatkan dari guru menyampaikan
proses pembel gjaran informasi baru, dimana
- Guru meluruskan informasi tersebut belum
apabila terdapat disampaikan oleh siswa
kekeliruan didalam - Siswa bertanya apabila
penarikan kesimpulan ada hal-hal yang belum
yang di lakukan oleh di mengerti
siswa
Kegiatan akhir:
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa
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- siswa membuat
rangkuman dari materi
yang telah di dapatkan.

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika SMA dan MA Kelas X Semester |
karangan sri Kurnianingsih.
- Buku kumpulan 1000 soa dan pembahasan
Alat :
- Laptop
- papan tulis dan spidol
F. Penilaian:
» Teknik : tugasindividu
» Bentuk Instrumen : Uraian
Soal
1. Panjang Segitiga siku-siku suatu segitiga adalah x cm dan y cm dan panjang
sisi miring z cm. Tentukan syarat berlakunya teorema Phytagoras antara x, y

dan z
2. Tuliskanlah hubungan Segitiga Siku-siku pada gambar dibawah ini adalah
q

3. Tuliskan aturan dari dalil Phytagoras untu memcari nilai b pada Gambar

disamping: ‘

Jawaban |

b
1. Syarat berlakunya Teorema Phytagoras untuk a,b dan ¢ adalah



¢’ =
b? =
& =
2. rF=
3 b2:

a+b®  atau
& atau
¢ b?

L angsa,

Pertemuan Kedua
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September 2016
Peneliti

(Hasanah)
NIM.1032012063

Pendahuluan
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa
Aperseps | - Guru mengucapkan salam - Siswa menjawab salam
- Guru menyampaikan tujuan |- Siswa menyiapkan alat tulis
pembelgaran untuk mengikuti
pembelgaran
motivas - Guru memberikan motivasi kepada |- Siswa termotivasi dengan
siswa dengan memberikan beberapa | persodan-persodlan  yang
persodlan yang belum dipelgari | diberikan guru
siswa, sehingga siswa memiliki
ketertarikan terhadap apa yang akan
dipelgarinya
Kegiatan Inti
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa
eksplorasi Guru menjelaskan materi dengan | - Siswamemperhatikan apa

bagaimana cara menghitung

yang di sampaikan guru
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panjang Sis segitiga siku-siku jika

dua dua sis lain diketahui serta

kembali
yang berlaku pada Dalil Phytagoras.

mengingat aturan-aturan

c? =a? +b? atau

Siswa bertanya secara
b? = ¢* — a* atau _ _ y
gl i g aktif bagaimana
_ menyel esaikan soal
Guru memberikan sebuah contoh
tersebut

soal yang berhubungan dengan

materi di atas

elaboras |- Guru membagi siswakedalam - Siswa duduk secara
beberapa kel ompok berkel ompok
- Guru meminta siswa untuk berdiskusi |- Siswaberdiskusi
- Kelompok mempresentasikan hasil - Kelompok lain menanggapi
kerja mereka secara bergiliran dan mengajukan pertanyaan
konfirmasi |- Guru meminta siswa untuk - Siswamulai menyimpulkan
menyimpulkan tentang apa yang telah | sendiri informasi baru yang
mereka dapatkan dari proses di dapatkan
pembelgjaran - Siswa bertanya apabila ada
- Guru meluruskan apabila terdapat hal-hal yang belum di
kekeliruan didalam penarikan mengerti
kesimpulan yang di lakukan oleh
siswa
Kegiatan akhir:
Tahap Kegiatan guru Kegiatan siswa
Penutup |- Guru melakukan refleksi - siswa membuat rangkuman dari
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materi yang telah di dapatkan.

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SLTP dan MTs Keas V11
Semester | karangan M. Cholik Adinawan

- Buku kumpulan 1000 soa dan pembahasan

Alat :

- Laptop
- papan tulis dan spidol

F. Penilaian:

» Teknik : tugasindividu

> Bentuk Instrumen : Uraian
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"RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

KELOMPOK EKSPERIMEN

Sekolah : SMP Negeri 9 Langsa
Mata Pelajaran : Matematika
KelagSemester :V111/1

Standar Kompetens : 3. Menggunakan Dalil Phytagoras dalam pemecahan
masalah.

Kompetenss Dasar : 3.1 Menggunakan Dalil Phytagoras untuk Menentukan
Panjagng Sisi-sisi Segitiga Siku-siku
Indikator - 1. Menentukan Dalil Phytagoras dan Syarat Berlaku
2. Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika dua
sisi lain diketahui.
3. Menyedesaikan masalah sehari-hari  menggunakan
teorema phytagoras

Alokas Waktu 6 X 40 menit

C. Tujuan Pembelajran
Pertemuan pertama
2. Siswa dapat menjelaskan dan menentukan Dalil Phytagoras dan
Syarat Berlakunya

Pertemuan kedua
3. Siswa dapat menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jika dua
sis lain diketahui
4. siswa dapat menyelesaikan masalah sehari-hari menggunakan
teorema phytagoras

»Karakter siswayang diharapkan :

Rasaingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerjakeras.

D. Materi Pembelajaran
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1. Menentukan Teorema Phytagoras serta syarat berlakunya
2. Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku jikaduasisi lain

diketahui.

3. Menyelesalkan masalah sehari-hari

phytagoras
E. Strategi Pembelajaran

Strategi REACT

F. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama 3 x 40 menit

menggunakan teorema

Kegiatan awal
Kegiatan guru Kegiatan siswa Strategi REACT
Oroentas

Mengucap salam Menjawab salam

Guru mengorganisasikan siswa | - Siswa membentuk

dalam beberapa kelompok yang | kelompok

beranggotakan 5 orang

Menginformasikan tujuan

pembelgiran yang merujuk pada

indikator yang ingin dicapai.

Apersepsi
Tentumﬂah Mendengarkan  dan Relating
1 42-16 menjawab pertanyaan
2. (—13)? =169 guru tentang persegi
3. Vi21=11
4. V26=2V6
Motivasi

Guru memberikan motivasi pada |~ SiSwa temotivasi dari

sisva tentang pentingnya dalil | kegunaan dalil

Phytagoras dalam  kehidupan Phytagoras dalam

sehari-hari yaitu untuk
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mengetahui tinggi layangan yang
kita terbangkan. Kita tidak perlu
menggunakan aat ukur untuk
mengukur tinggi layangan dari
atlas tanah, cukup dengan
mengetahui panjang tali yang kita
gunakan untuk bermain layang-
layang dan jugajarak dari pemain
layang-layang terhadap layang-
layang, maka  kita  bisa
menentukan tinggi dari layang-
layang.

Perhatikan gambar di bawah ini:

kehidupan sehari-hari

Kegiatan inti

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Strategi REACT

Eksplorasi

Guru memberikan Lks kepada

siswa

Guru membimbing siswa untuk

Siswamembaca LKS
yang diberikan oleh
guru

Siswa memahami dan

REACT

Experienncing




65

menemukan konsep tentang

teorema Phytagoras

menemukan konsep
dan rumus yang

berlaku padateorema

Phitagoras
Elaboras
Guru memberikan siswa beberapa Siswa mengerjakan Applying
soal yang berkaitan dengan sodl
teorema Phytagoras
Guru membimbing siswa untuk Melaksanakan Cooperating
bekerja sama untuk mencari kegiatan bersama- dan applying
solusi pemecahan masalah yang sama untuk
benar mendapatakan
informasi yang baru
dengan memahami
LKS
Konfirmasi
Guru meminta siswa untuk Siswa Transfering
mempresentasikan kerja mereka mempresentasikan
apayangtelah
didapatkan dari hasil
kelompok
Guru meminta siswa untuk Siswa menyimpulkan Transfering
menyimpulkan tentang apa yang matei yang telah
telah mereka dapatkan dari mereka dapatkan hari
prases pembel g aran ini

Guru meluruskan apabila terdapat
kekeliruan didalam penarikan
kesimpulan yang dilakukan oleh

Siswa memperhatikan
penyampaian materi

dari guru
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siswa

Kegiatan akhir

Memberikan tugas pada akhir kegiatan - Siswa mencatat tugas dari guru

E. Alat dan Sumber Belgjar
Sumber :
- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP KTSP 2006 Kelas VIII
Semester 1 Karangan Sukino Wilson Simangungsong
- Buku kumpulan 1000 soa dan pembahasan
Alat :
- LKS
- papan tulis dan spidol
F. Penilaian:
» Teknik : tugasindividu
» Bentuk Instrumen : Uraian
Soal
3. Panjang Segitiga siku-siku suatu segitiga adalah a cm dan b cm dan panjang

sisi miring ¢ cm. Tentukan syarat berlakunya teorema Phytagoras antara a, b
danc

4. Tuliskanlah hubungan Segitiga Siku-siku pada gambar dibawah ini adalah

a
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3. Tuliskan aturan dari dalil Phytagoras untuk memcari nila b pada gambar

disamping:

Jawaban

2. Syarat berlakunya Teorema Phytagoras untuk a,b dan c adalah

Q, C{} Q.

a+h?
-

¢ b?

atau
atau

Langsa,

September 2016
Pendliti

(Hasanah)
NIM.1032012063
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Pertemuan kedua 3 x 40 menit

Kegiatan awal
Kegiatan guru Kegiatan siswa Strategi REACT
Oroentas
Mengucap salam - Menjawab salam
Guru mengorganisasikan siswa | - Siswa membentuk

dalam beberapa kelompok yang | kelompok
beranggotakan 5 orang
Menginformasikan tujuan
pembelgiran yang merujuk pada
indikator yang ingin dicapai.

Apersepsi
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Teorema Phytagoras menyatakan
hubungan aturan panjang setiap
sisi sebuah segitigaitiga siku-siku.
Perhatikan  segitiga  siku-siku
ABC dengan sku-sku di C
berikiut ini

B

a? = c® — b2,

dengan c= Hypotenusa

Mendengarkan  dan
menjawab pertanyaan
guru tentang aturan

Phytagoras

Relating

M otivasi

Guru memberikan motivas pada
siswa dengan  menceritakan
sgjarah penemuan  teorema
Phytagoras dalam bentuk power
point dengan  menggunakan
infokus

Sgjarah Phytagoras

Pythagoras (+ 582 —-500 SM) adalah
seorang tokoh yang sangat berjasa di

Siswa mendengarkan

motivas dari guru.
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bidang matematika. Dengan
penemuannya, terutama yang

menyangkut segitiga siku-siku, telah
membawa manfaat yang besar di

bidang apapun. Untuk
mengabadikan namanya
penemuannya tersebut

dikenal dengan teorema Pythagoras.
Teorema Phytagoras memainkan
peran penting dalam berbagai
bidang yang berkaitan dengan
matematika. ~ Membentuk  dasar
trigonometri dan dalam bentuk
aritmatika.

Di Mesir kuno penemuan ini sangat
penting banyak dari penduduk mesir
menggunakan  aturan  teorema
Phytagoras untuk membuat atap
ruamah.

Teorema  Phytagoras  berbunyi
“jumlah kuadrat dari panjang dua
sis lan segitiga siku-siku akan
sama dengan kuadrat dari panjang
sisi miring”

Phytagoras menggunakan metode
ajabar untuk membangun segitiga
Phytagoras. Menurut Sir Thomas
L.Heath, tidak ada anggapan lain
dari teorema selama hampir lima
abad setelah Penemuan teorema dari
Phytagoras

Kegiatan inti

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Strategi REACT

Eksplorasi
Guru memberikan Lks lanjutan Siswamembaca LKS REACT
kepada siswa yang diberikan oleh
guru
Guru membimbing siswa untuk Siswa memahami Experienncing

mengingatkan dan memahami

kembali konsep dan aturan dari

kembali konsep dan

aturan dari teorema
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teorema Phytagoras melalui LKS Phytagoras melalui
LKS
Elaboras
Guru memberikan siswa sodl Siswa mengerjakan Applying
tentang menghitung panjang sisi- soal
Sisi segitiga siku-siku dan
menyel esaikan soal dalam
kehidupan sehari-hari dengan
menggunakan penyelesaian
teorema Phytagoras.
Guru membimbing siswa untuk Melaksanakan Cooperating
bekerja sama untuk mencari kegiatan bersama- dan applying
solusi pemecahan masalah yang sama untuk
benar mendapatakan
informasi yang baru
dengan memahami
LKS
Konfirmasi
Guru meminta siswa untuk Siswa Transfering
mempresentasikan kerja mereka mempresentasikan
apayangtelah
didapatkan dari hasil
kelompok
Guru meminta siswa untuk Siswa menyimpulkan Transfering
menyimpulkan tentang apa yang matei yang telah
telah mereka dapatkan dari mereka dapatkan hari
prases pembel g aran ini

Guru meluruskann apabila
terdapat kekeliruan didalam

penarikan kesimpulan yang

Siswa memperhatikan
penyampaian materi

dari guru
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dilakukan oleh siswa

Kegiatan akhir

Guru emberikan tugas pada akhir kegiatan - Siswa mencatat tugas dari guru

E. Alat dan Sumber Belajar
Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP KTSP 2006 Kelas VIII
Semester 1 Karangan Sukino Wilson Simangungsong

- Buku kumpulan 1000 soa dan pembahasan
Alat :
- LKS
- papan tulis dan spidol
- laptop
F. Penilaian:
» Teknik : tugasindividu
» Bentuk Instrumen : Uraian
Soal

1. Diketahui segitiga ABC siku-siku di B dengan AB = 24 cm dan BC = 10
A

cm.

24 cm

B 10 cm

Hitunglah panjang AC




2. Sebuah tangga yang panjangnya 13 m bersandar pada tembok. Jarak

ujung bawah tangga terhadap tembok 3 m.

A
13cm

¢ 3m

Beapakah tinggi ujung atas tangga dari lantai ?

3. Berapakah nilai x pada gambar dibawah ini

Selamat bekerja

Jawaban

1. Dengan menggunakan teorema Pythagoras berlakuAC? = AB? + BC?

A Dik: AB =24 cm
BC=10cm
Dit: AC........ ?
Penye : AC? = 24% + 10°
AC? =576 + 100
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24 cm

B 10 cm

2. Dik : panjang tangga: 13 m

Jarak tangga dengan tembok : 5m

Dit : tinggi ujung atas tangga dari |antai A
Jawab : 13cm
Rumus: AC?* = AB* + BC*
132 = 52 + B(?
169 = 25 +BC? B
C 3m
BC? = V144 =12 cm
Jadi, tinggi ujung atas tangga dari lantai 12 cm
3. X*=6%+82
X% = /36 +64
X =+/100 = 10 cm. Jadi nilai x adalah 10 cm
Langsa, September 2016
Peneliti
(Hasanah)

NIM.1032012063
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELOMPOK EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 9 Langsa
Mata Pelajaran : Matematika
KelagSemester :V111/1

Standar Kompetens : 3. Menggunakan Dalil Phytagoras dalam pemecahan
masalah.

Kompetenss Dasar : 3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar yang
berkaitan dengan teorema Pytagoras

Indikator : 1 Menghitung panjang diagonal pada bangun datar misal
persegi panjang, Trapesium dan Belah ketupat

Alokas Waktu 2 X 40 menit

G. Tujuan Pembelajran
Siswa dapat menghitung panjang diagonal pada bangun datar, misal

persegi panjang, Trapesium dan Belah ketupat.
»Karakter siswa yang diharapkan
v' Rasaingintahu
v' Mandiri
v Krestif,
v Kerjakeras.
H. Materi Pembelajaran
Menghitung panjang diagonal pada bangun dtar
. Strategi Pembelajaran

Strategi REACT



J. Langkah-langkah Pembelajaran
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Kegiatan awal
Kegiatan guru Kegiatan siswa Strategi REACT

Oroentas
Mengucap salam Menjawab salam
Guru mengorganisasikan siswa | - Siswa membentuk
dalam beberapa kelompok yang | kelompok
beranggotakan 5 orang
Menginformasikan tujuan
pembelgiran yang merujuk pada
indikator yang ingin dicapai.

Apersepsi
Mendengarkan  dan Relating

4cm

6cm

Berapakah luas segi tiga di atas

=12 cn?

Jadi, luas segitiga adalah 12 €12

menjawab pertanyaan

guru tentang persegi

M otivasi

Memotivasi siswadengan

Mengikuti arahan
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memahami cara menghitung

diagonal pada bangun datar

memahami cara
menghitung diagonal
pada bangun datar

mengajak siswa untuk guru dan melakukan
mengikuti tes stimulasi otak arahan guru
mana yang berfungs yang
dipimpin oleh guru
Duatangan diletakkan diatas
paha
Posisi tangan kanan digenggam
dan Posisi tangan Kiri
direnggangkan.
. Langkah -langkahnya
Tangan kanan dipukul dipaha
Tangan kiri digosok dipaha
Jikatangan kiri dan tangan
kanan dapat dilakukan secara
bersama-sam maka kedua otak
berfungsi.
Kegiatan inti
Kegaiatan guru Kegiatan siswa Strategi REACT
Eksplorasi
Guru memberikan Lks kepada Siswamembaca LKS
siswa yang diberikan oleh
guru
Guru membimbing siswa untuk siswa untuk - Experienncing

Elaboras

Guru memberikan siswabeberapa | - Siswa mengerjakan

soal yang berkaitan dengan

sodl

Applying
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teorema Phytagoras
Guru membimbing siswa untuk Melaksanakan Cooperating
bekerja sama untuk mencari kegiatan bersama- dan applying
solusi pemecahan masalah yang sama untuk
benar mendapatakan
informasi yang baru
dengan memahami
LKS
Konfirmasi
Guru meminta siswa untuk Siswa Transfering
mempresentasikan kerja mereka mempresentasikan
apayangtelah
didapatkan dari hasil
kelompok
Guru meminta siswa untuk Siswa menyimpulkan Transfering
menyimpulkan tentang apa yang matei yang telah
telah mereka dapatkan dari mereka dapatkan hari
prases pembel g aran ini

Guru meluruskan apabila terdapat
kekeliruan didalam penarikan
kesimpulan yang dilakukan oleh

Siswa

Siswa memperhatikan
penyampaian materi

dari guru

Kegiatan akhir

Memberikan tugas pada akhir kegiatan

- Siswamencatat tugas dari guru

Alat dan Sumber Belajar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP KTSP 2006 Kelas VIII
Semester 1 Karangan Sukino Wilson Simangungsong

- Buku kumpulan 1000 soa dan pembahasan

Alat ;




- LKS

- papan tulis dan spidol

F. Penilaian:

» Teknik : tugasindividu

> Bentuk Instrumen : Uraian

E. Alat dan Sumber Belagjar

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP KTSP 2006
Semester 1 Karangan Sukino Wilson Simangungsong

- Buku kumpulan 1000 soal dan pembahasan

Alat :

- LKS

- papan tulis dan spidol

F. Penilaian:

» Teknik : tugasindividu

> Bentuk Instrumen : Uraian

Soal

1. Perhatikan gambar trapesium dibawah ini.
Diketahui sis AB = 10 cm, AD 6 cm DC 10 cm. Berapkah Luas

trapesium.

E

" l.‘:}_'m [
l;

2. Perhatikan bangun datar jgjargenjang ABCD di bawah ini.

F
o

L

]

Cipy

B
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Kelas VIII
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13 cm

2| SO

A 15 em B

3.
Jika diketahui panjang AD = 13 cm, CD = 20 cm, dan BE = 15 cm.

Berapakah tinggi dari jgjar genjang tersebut

3. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang 20 cm dan lebar 15
cm. maka berapakah panjang salah satu diagonal pada persegi panjang
tersebut

) 15 CM

20 CM

Jawaban
1. Dari gambar tersebut diketahui: AD = CE = 6 cm dan AB = CD = 10 cm.
Untuk mencari luas bangun trapesium (i) terlebih dahulu harus mencari
panjang BC, panjang BC akan didapat jika panjang DE diketahui. Untuk

mencari panjang DE kita gunakan rumus teorema Pythagoras, yaitu:

DE?=(CD? — CE*

DE =v102-62

DE=+v100 — 36

DE =64
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DE=8cm

karena bangun trapesium (i) merupakan trapesium sama kaki, maka:
BC=AD +2x DE

BC=6cm+2x8cm

BC=22cm

Untuk mencari luas trapseium (i) kita gunakan rumus luas trapesiumyaitu:

Luas=%x (AD + BC) x t
Luas=%x (6 cm+ 22 cm) x 8cm

Luas = 112 cm?

2. Cari panjang AE dengan menggunakan sifat-sifat jajargenjang, yakni:
AB=CD
AE+BE=CD
AE=CD-BE
AE=20cm-15cm
AE=5cm
Sekarang cari tinggi jgargenjang tersebut dengan menggunakan teorema
Pythagoras yakni:
DE = VAD? — AE?
DE =V132 — 52
DE =169 — 25
DE =144
DE=12cm
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3. Diagonal* = Diagonal* — Diagonal®
Diagonal? = 202 — 152
Diagonal = /400 + 225
Diagona =625

Diagona =25 cm

Langsa, September 2016
Pendliti

(Hasanah)
NIM.1032012063
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| LEMBAR KERJA SISWA iLKS‘ MATEMATIKA KELASVIII SEM | |

TEOREMA PHYTAGORAS 1

Perhatikan penyangga balkon jendela
pada bangunan seperti terlihat pada
gambar dibawah. Pada gambar
tersebut, dengan mudah kita
menemukan bentuk bangun segitiga.
Salah satu bentuk segitiga yang khusus
adalah segitiga siku-siku. Hubungan

antarsisi pada segitiga siku-siku
ditemukan pada tahun 540 SM oleh
matematikawan Yunani bernama

Phytagoras. Hubungan pada segitiga
silu-siku tersebut dikenal dengan

nama Phytagoras.
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LKSI

Menentukan Teorema Phytagoras Dengan M enggunakan

Kertas Ber petak
Untuk menemukan teorema Phytagoras ikutilah langkah—-lamgkah
dibawah ini.
1. Perhatikan Gambar 1 dibawah ini
Hitunglah persegi satuan pada persegi | dan Il

Gambar 1 [

2. Amatilah Gambar 2 dibawah ini
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pada setiap segitiga siku-siku dibuat

sebuah persegi

Gambar 2

yang panjang Sisinya sama dengan SIS segitiga dengan
menghitung luas persegi yang dig~~-

Gambar 2

Luas Persegi

LuasIll = LI + LIl

B

C

3. Amatilah hasil perhitungan luas persegi | dan Il, kemudian bandingkanlah
dengan hasil perhitungan luas persegi 1ll, apakah yang dapat kalian
simpulkan?

Jawab :

4. Amatilah gambar 3 berikut ini.

Dengan mengikuti pola pada soal no 2 diatas jawablah setiap pertanyaan
segitiga siku-siku pada gambar 3 dengan sisi a,b dan c.

Diketahui: Persegi | dengan panjang sisi a, persegi Il dengan panjang sisi b dan
persegi |11 dengan panjang sisi ¢

Luaspersegi | =L =...........
Luas persegi |l =L =............

1
Luas persegi |1l =L =............ I

Gambar 3
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Sehingga dalam segitiga siku-siku berlaku ¢? = ... + ... ini disebut sebagai
Teorema Phytagoras.

Tugas Mandiri

Buatlah dengan bahasa kamu sendiri tentang teorema Phytagoras

Teorema Phytagor as

ﬂ

Jawablah pertanyaan dibawah ini secarabaik dan benar.

1 A
Z ll'\'-I bt _ 3
X 22 — - N
Yy C
B
2.
X
V= -
Wi
u
\) w

I
Tuliskan rumus Phytagoras yang berlaku pada gambar tersebut

ﬂ ﬁaé KATA-KATA SULIT BAGI ORANG YANG INGIN BERU&HH




87

| LEMBAR KERJA SISWA :LKS: MATEMATIKA KELAS VIII SEM | |

TEOREMA PHYTAGORAS

:

Perhatikan penyangga balkon jendela
pada bangunan seperti terlihat pada
gambar dibawah. Pada gambar tersebut,
dengan mudah kita menemukan bentuk
bangun segitiga. Salah satu bentuk
segitiga yang khusus adalah segitiga siku-
siku. Hubungan antarsisi pada segitiga
siku-siku ditemukan pada tahun 540 SM
oleh matematikawan Yunani bernama
Phytagoras. Hubungan pada segitiga silu-
siku tersebut dikenal dengan nama
Phytagoras.
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LKS3

MENYELESAIKAN MASALAH SEHARI-HARI DENGAN MENGGUNAK AN
TEOREMA PHYTAGORAS

Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat

diselesaikan dengan menggunakan teorema Pythagoras. Untuk memudahkan

menyel esalkannya diperlukan bantuan gambar (sketsa).

Ayoo000 Pelgjari contoh berikut ini
1. Seorang anak memetik durian dengan menggunakan galah yang
panjangya 100 m. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat berada di

bawah pohon adalah 60 m. Hitunglah ketinggian pohon durian

........... 60 m
Dit........... ?
Peny:
Tinggi pohon durian
. = ....— AB?
=100% — ---.
BC =v..
=...m

Jadi, tinggi pohon durian adalah ... m.
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2. Sebuah kapal berlayar dari jarak A ke B 300 km ke arah selatan dan

dilanjutkan jarak B ke C kearah barat sggauh 100 km. Hitunglah jauhnya

kapal itu berlayar dari titik awal jika ditarik garis lurus?

v 300 km

400 km

Dik: Jarak tempuh ........ km
Jarak tempuh ........ km
Dit : Berapakah jarak kembali kapal
dari pelabuhan A langsung kepelabuhan
C
Penye: AC? = +B(C?

AC =100%+
AC = +
AC =

AC =..... km

jarak kembali kapal dari pelabuhan A
langsung kepelabuhan C adalah... m
Jadli, tinggi layang-layang adalah ... m.

3. Ani mempunyai sebuah telivis panjangnya 16 inci . Layar TV itu

mempunyai panjang diagonal 20 cm. Hitunglah tinggi layar itu.

Panjang diagonal Tv
S

=16% + ---.
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4. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang
panjangnya 250 meter. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat
berada di bawah layang-layang adalah 70 meter.

Hitunglah ketinggian layang-layang tersebut.

Jawab:

5. Sebuah tiang bendera mempunyai tinggi 7,5 m. Pada saat itu panjang
bayangan bendera 4m. Ujung bayangan sampai ujung tiang bendera
adalah

Jawab
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6. Seorang anak akan mengambil sebuah layang-layang yang tersangkut
di atas sebuah tembok yang berbatasan langsung dengan sebuah kali.
Anak tersebut ingin menggunakan sebuah tangga untuk mengambil
layang-layang tersebut dengan cara meletakan kaki tangga di pinggir
kali. Jka lebar kali tersebut 5 meter dan tinggi tembok 12 meter,
hitunglah panjang tangga minimal yang diperlukan agar ujung tangga
bertemu dengan bagian atas tembo

12m

5m

Jawab :

7. Seorang tukang akan memperbaiki
listrik di sebuah jendela lantai 2 =
pada sebuah gedung dengan tinggi Eﬁ’
8 meter. Di depan gedung tersebut e
ada sebuah taman dengan lebar 6 o
m. Bergpa panjang tangga Tanggn ,"
minimum yang dibutuhkan agar o
kaki-kaki tangga tidak merusak s
taman tersebut? o

Taman

Jawab:
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LKS3

MENYELESAIKAN MASALAH SEHARI-HARI DENGAN MENGGUNAK AN
TEOREMA PHYTAGORAS

Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
diselesaikan dengan menggunakan teorema Pythagoras. Untuk memudahkan

menyel esalkannya diperlukan bantuan gambar (sketsa).

Ayoo000 Pelgjari contoh berikut ini

Seorang anak ingin memetik buah durian dengan menggunakan galah
yang panjangya 100 m. Jarak anak di tanah dengan titik yang tepat
berada di bawah pohon adalah 60 m. Hitunglah ketinggian pohon

durian

Peny:
Tinggi layang-layang
. = ....— AB?

= 100% —

Jadi, tinggi layang-layang adalah ... m
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4. Sebuah kapa berlayar 10 km ke arah selatan dan dilanjutkan kearah barat

sgjauh 8,5 km. Hitunglah jauhnya kapal itu berlayar dari titik awal jika

ditarik garis lurus?

$00 km

400 km

5. Ani mempunyai sebuah telivis panjangnya 16 inci

Dik: Panjang galah ......?

........... 60 m
Dit:.......... ?
Jauhnya kapal

R — R
= 400% + ---.

—

Jadi jauhnya kapal berlayar adalah ....km

. Layar Tv itu

mempunyai panjang diagonal 20 cm. Hitunglah tinggi layar itu.

Panjang diagonal Tv
S

=16% + ---.
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LKS 4

Menghitung Panjang Diagonal Pada Bangun Datar

Tahukah kamu persoalan dalam bangun

datar dengan teorema Phytagoras meliputi

penentuan panjang diagonal dan panjang siSi-SiS

lainnya dari bangun datar tersebut.

e Agar |ebih jelas, marilah kita perhatikan contoh berikut ini?

A D

1. Diagonal sebuah persegi panjang adalah 41 cm.

Jika panjang persegi panang tersebut adalah 40 m.

Hitunglah lebarnya. 40 cm

Nah anak-anak dengan menggunakan Teorema Phytagoras

kitajuga dapat mencari tinggi trapesium dan jajar genjang

Untuk mengetahui bagaimana cara menggunakan rumus tearr
pythagor as dalam mencari tinggi dari bangun datar tra

genjang. Mari kita kerjakan soal dibawah ini?

2. Amatilah gambar trapesium berikut in
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R § Apabila diketahui panjang sisi PR = 40 cm,

RS = 40 cm, dan PQ= 64 cm. Berapakah

Tinggi dari trapesium di atas?

] e

=

ketahui bahwa panjang PR = QS, panjang
panjang ....= ....., sehingga:

Sekarang kita bisa mencari tinggi trapesium

dengan menggunakan teorema pythagoras seperti
berikut ini:

RT?

JI&OO D

RT = -

Jadi , tinggi trapesium adalah




3.

Hitunglah Tinggi jajar genjang berikut ini:

Pertama-tama, kita cari dahulu panjang

PT:
PQ=RS
PT +...=RS
PT =RS-.....
PT=...-25
PT =...cm

Dik: SP.... cm

S 30 cm R
........ 30 cm
........ cm
Dit : Tinggi jgar genjang
25 cm qQ

96

Kemudian Kkita cari tinggi dari jajar genjang di

atas:

ST? =Ps? — ...
A= =S

ST* = ’529 -
ST= -

Jadi , tinggi jajar genjang adalah
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Lampiran 4
jawaban LKS1
Menentukan Teorema Phytagoras Dengan M enggunakan

Kertas Ber petak
Untuk menemukan teorema Phytagoras ikutilah langkah—-lamgkah
dibawah ini.
4. Perhatikan Gambar 1 dibawah ini
Hitunglah persegi satuan pada persegi | dan Il

Gambar 1 [

5. Amatilah Gambar 2 dibawah ini

Gambar 2
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pada setiap segitiga siku-siku dibuat
sebuah persegi yang panjang Sisinya sama dengan SIS segitiga dengan

menghitung luas persegi yang diarsir.

Gambar 2 Luas Persegi Luasill =LI+LII

v9)

6. Amatilah hasil perhitungan luas persegi | dan 11, kemudian bandingkanlah
dengan hasil perhitungan luas persegi |ll, apakah yang dapat kalian
simpulkan?

Jawab :

4. Amatilah gambar 3 berikut ini.

Dengan mengikuti pola pada soal no 2 diatas jawablah setiap pertanyaan
segitiga siku-siku pada gambar 3 dengan sisi a,b dan c.

Diketahui: Persegi | dengan panjang sisi a, persegi Il dengan panjang sisi b dan
persegi 111 dengan panjang sisi ¢

Luas persegi | =L =........
Luas persegi Il =L =............

1]
Luas persegi ||l =L =............ I

Gambar 3
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Sehingga dalam segitiga siku-siku berlaku ¢? = .... + ... ini disebut sebagai
Teorema Phytagoras.

Tugas Mandiri

Buatlah dengan bahasa kamu sendiri tentang teorema Phytagoras

Teorema Phytagor as

ﬂ

Jawablah pertanyaan dibawah ini secarabaik dan benar.

3 A
Z ll'\'-I bt _ 3
X 22 — - N
Yy C
B
4.
X
V= -
Wi
u
\) w

I
Tuliskan rumus Phytagoras yang berlaku pada gambar tersebut

ﬂ ﬁaé KATA-KATA SULIT BAGI ORANG YANG INGIN BERU&HH
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JAWABAN LKS?2

1. Dik: panjang AC=24cm
Panjang AB = 10 cm
Dit: BC
Penye: BC? = AC? + AB?
BC? = 242 + 1072
BC? =576 + 100
BC=V676
BC=26cm

2. Dik: panjang CB =8cm
Panjang AB = 6 cm
Dit: AC
Penye: AC? = CB? + AB?
BC? = 8% + 62
BC? =64+ 36
BC =100
BC=10cm

3. Dik: Hypotenusa =10 cm
Panjang salah satu sisi tegak =6 cm
Dit: Panjang sisi tegak yang lain (x)
Penye : X =102 — 62
X =v100 — 36
x =V/64

X=8cm

4. Dik: panjang AB =12cm Sehingga, pnjang AD
Panjang BC =9 cm Penye: AD =V___? 3 LDz
Panjang CD = 8 cm AD =152 + 82
Penye: AD =VAC? + CD? AD = V289
Untuk mencari panjang AC AD = 17 cm
AC=VAB? + BC?
AC=+122 + 92
AC=+144 + 81
AC =+225
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AC= 15cm
5. Dik: panjang KM =13cm
Panjang KL = 10 ¢cm
Dit: Panjang MN
Penye: KM =VAC? + CD?
KM =+vVKM? + KN*?

KM =132 + 52
KM =169 + 25
KM =144
KM= 12cm

6. Dik: panjang PS =2cm
Panjang QS =3 cm
Panjang RS =4 cm
Dit: Panjang QR
Penye: QR =,/(QS? + RS?
QR=+3%2+42
QR=v9 +16
QR=v25
QR=5cm

7. Dik: panjang PR =26 cm
Panjang PQ =10 c¢m
Dit: Panjang QR

Penye: QR = /PR — PQ2
QR =262 — 102
QR =676 — 100

QR=+/576

QR =24 cm

8. Dik: panjang AB =6 cm
Panjang BC =8 cm
Dit: Sisi miring (x)
Penye: X =VAB? + B(C?

X =V62 + 82
X=v36 + 64
X=+v100

X=10cm
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9 Dik: panjang UV =15cm
Panjang VW =8cm
Panjang WX =9cm
Dit: panjang UX
Penye UX = VUW?Z + WX?2
Untuk mencari panjang UW
UW =VUVZ + VW2
UW =152 + 82
UW =225 + 64
UW = v/ 225 + 64

UW =+ 289
UW =17 cm

JAWABAN LKS3
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1. Dik : panjang galah 100 m
Jarak anak ditanah dengan titik yang tepat berada dibawah pohon 60 m
Dit : Tinggi pohon
Penye: AC =VAB? — BC?
AC=+100% — 602
AC =+/10000 — 3600

AC =V/6400
AC=80m. jadi tinggi pohon 80 m

2. Dik: Jarak tempuh A ke B =300 km
Jarak tempuh B ke C = 100 km
Dit : Berapakah jarak kembali kapal dari pelabuhan A langsung kepelabuhan C
Penye: AC? = AB? + B(C?
AC =300%+ 100%
AC =90.000 +10.000

AC =+/100.000
AC =500km

3. Dik : panjang TV 16 inci
Panjang diagonal 20 cm
Dit : Tinggi layar
Penye: Tinggi layar =202 — 162
Tinggi layar =400 — 256
Tinggi layar =144
Tinggi layar =12 cm. Jadi tinggi layar TV 12 cm

4. Dik : panjang benang layang-layang 250 m
Jarak anak-anak dibawah layang-layang 70 m
Dit : Tinggi layang-layang
Penye: BC =VAC? — AB?
BC = 2502 — 702
BC =+62500 — 4900

BC =+v57600
BC =240cm. Jadi Tinggi layang-layang = 240 m.




104

5. Dik : Tinggi tiang bendera 8 m
Bayangan tiang bendera 6 m
Dit : Ujung bayangan sampai ujung tiang bendera
Penye: AC=+vABZ? 4+ B(?

AC=v6? + 82

AC=+36 + 64

AC=+100

AC =10 m.Jadi bayangan ujung bendera sampai tiang bendera

adalah 10 m
6. Dik : Lebar kali (XY)=5m

Tinggi tembok (YZ)=12 m
Dit : Panjang tangga (XZ)
Penye: XZ=+VXY2+YZ2
XZ =+/52 + 122
XZ =425+ 144
XZ =169

XZ =13 m. Jadi, tinggi tangga yang dibutuhkan adalah 13 m

7. Dik : Lebar kali (XY)=5m
Tinggi tembok (YZ)=12 m
Dit : Panjang tangga (XZ)
Penye: XZ=+VXY%2+4+YZ?
XZ =+/52 + 122
XZ =+25 + 144
XZ =169

XZ =13 m. Jadi, tinggi tangga yang dibutuhkan adalah 13 m

8. Dik : Tinggi gedung 8 m
Lebar taman 6 m
Dit : panjang tangga
Penye: AC=vABZ + B(?
AC=v6? + 82
AC=+/36 + 64
AC=+100

AC =10 m. Jadi panjang tangga yang diperlukan adalah 10 m

JAWABAN LKS4
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1. Dik : panjang diagonal 17 cm
Panjang persegi 15 cm.
Dit : Lebar persegi ?

Penye: L = \/panjang diagonal 2 — panjang persegi 2

L=v17 2 — 152
L = +/289 — 225
L =V64
L=8cm

2. Cari panjang AE dengan menggunakan sifat-sifat jgjargenjang, yakni:

AB=CD

AE+BE=CD

AE=CD-BE

AE=20cm-15cm

AE=5cm

Sekarang cari tinggi jgargenjang tersebut dengan menggunakan teorema
Pythagoras yakni:

DE = VAD? — AE?

DE =V13%Z — 52

DE =169 — 25

DE=+v144
DE=12cm

3. Dik : panjang sis belah ketupat PQRS = 15 cm
panjang salah satu diagonalnya = 24 cm
Dit: luas ketupat
Penye : Apabila perpotongan diagona PR dan QS pada belah ketupat itu ada
padatitik X
maka: PX =%2x PR
PX =% x 24
PX=12cm
Menggunakan rumus teorema pythagoras untuk mengetahui panjang QX:



QX =,/PQ?% — PX?
QX = V152 — 122
QX =+/225 — 144
QX =81
QX =9cm.

Mencari nilai QS=2x QX
QS=2x9
QS=18cm

Sekarang tinggal menghitung luas belah ketupat tersebut:

L=%xdlxd2
L=%x24x18
L =%x432
L =216 cm?

4. Dik: Panjang diagonal 35 cm
Panjang salah satu sisi tegak 28 cm
Dit : tinggi
Penye: t = V352 — 282
t=+v1225 — 784
t=+441

t=21cm

.. alas x tinggi
Luassegltlga=—2‘39—
_28x21

2

L uas segitiga= 294 cm?

106
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Lampiran 5
KISI-K1SI SOAL PRETES DAN POSTTEST
N . Indikator Teorema No Jenjang kognitif
Materi
O pythagor as Soal | C; | C, | C3| Cs| C5| Cs
1 | Teorema | Menentukan dalil 1,2,3, v
pythagoras | Phytagoras dan Syarat 4 dan
berlaku 5
1,2,3, v
Menghitung Panjang Sis 4 dan
Segitiga Siku-Siku Jika 5
duasisi lain Diketahui.
Jumlah
Butir soal 4

Keterangan: Menurut Taksonomi Bloom yang telah direvis oleh Anderson dan

C1
C2
C3
C4
C5

Karthohl., yaitu sebagai berikut

: Pengetahuan

: Pemahaman

: Aplikasi
cAndisis

: Kreativitas
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Aspek yang ditdliti

Reaks pada soal ( masalah)

Skor

Lampiran 6

Lembar Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matemaris

Siswa
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Memahami masalah

Tidak menuliskan/tidak menyebutkan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari
soal.

Hanya menuliskan/menyebuttkan apa yang
diketahui

M enuliskan/menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari soal dengan
kurang tepat

M enuliskan/menyebutkan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari soal dengan
tepat

Merencanakan
penyelesaian

Tidak menyajikan urutan langkah
penyelesaian

Menyagjikan urutan langkah penyelesaian,
tetapi urutan penyel esaiantidak lengkap

Menyagjikan urutan langkah penyelesaian
yang benar, tetapi mengarah pada jawaban
yang salah

Menyagjikan urutan langkah penyelesaian
yang benar, dan mengarah pada jawaban
yang benar

Melaksanakan
penyelesaian masalah

Tidak ada penyelesaian sama sekali

Ada penyelesaian tapi prosedur tidak jelas

Menggunakan prosedur tertentu yang benar
tetapi jawaban salah

Menggunakan prosedur tertentu yang benar
dan jawaban benar

Memeriksa kembali

Tidak melakukan pengecekan terhadap
proses dan jawaban serta tidak memberikan
kesmpulan

Tidak melakukan pengecekan terhadap
proses dan jawaban dan memberikan
kesimpulan yang salah

melakukan pengecekan terhadap proses dan
jawaban dengan kurang tepat serta
memberikan kesimpulan yang kurang tepat.

melakukan pengecekan terhadap proses dan
jawaban dengan tepat dan memberikan
kesimpulan yang tepat

Mengadopsikan dari Fitriani M,Pd Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMP Dengan Menggunakan Pembelgiran Berbasis
Masalah Program Studi PMA (Medan :UNIMED 2010)




110

Lampiran 7

Soal Tes kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
(Kelas eksperimen)

Nama :
Kelas/ Sem 'V111/1
No Absen :

Kerjakan soal dibawah ini dengan baik dan benar

1. Sebuah tangga sepanjang 10 m, disandarkan pada sebuah dinding. Jika ujung
A tangga yang menyentuh lantai dengan dinding
10 tersebut 6 m. Hitunglah tembok sampai ujung

tangga yang mengenai tembok.

Pertanyaan
1. Tuliskanlah apa yang ditanya dan diketahui dari soal
2. Tuliskanlah rumus untuk penyelesaian diatas
3. Selesaikanlah penyelesaian permasalahan diatas
4. Ani mendapatkan jawaban 5 m dan budi 10 m. Periksalah jawaban Ani
dan Budi.
2. Sebuah kapal dari pelabuhan A berlayar kearah utara menuju pelabuhan B
B 400km c dengan menempuh jarak 300 km. Setelah tiba
dipelabuhan C dengan menempuh jarak 400 km. Bila
300 km kapal akan kembali kepelabuhan A langsung dari
pelabuhan c jarak yang akan ditempuh adal ah.

Pertanyaan
1. Tuliskanlah apa yang ditanya dan diketahui dari soal

2. Tuliskanlah rumus untuk penyelesaian di atas
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3. Selesaikanlah penyel esaian permasal ahan diatas
4. wati mendapatkan 700 km dan sari 900 km. Periksalah jawaban wati dan
sari
3. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 250
meter. Jarak anak di tanah dengan titik yang
tepat berada di bawah layang-layang adalah 70

250 m
meter. Hitunglah ketinggian layang-layang
. t  tersebut.
S
A 70 m B
Pertanyaan

1. Tuliskanlah apa yang ditanya dan diketahui dari soal

2. Tuliskanlah rumus untuk penyelesaian di atas

3. Selesaikanlah penyelesaian permasal ahan diatas

4. lina mendapatkan hasil 30 m dan ita 20 m. Periksalah jawaban lina

danita

4. Pak rahmat mempunyal sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan

panjang diagonal 39 m dan lebarnya 15 m. Jika
tanah tersebut hendak dijual dengan harga Rp
400.00,00 permeter. Maka harga tanah
seluruhnya adalah

Pertanyaan
1. Tuliskanlah apayang ditanya dan diketahui dari soal
2. Tuliskanlah rumus untuk penyelesaian di atas
3. Selesaikanlah penyelesaian permasal ahan diatas
4. vina mendapatkan jumlah harga Rp 218.000.000,00 dan dita
mendapatkan jumlah harga Rp 217.000.000,00. Periksalah jawaban

lina danita
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Lampiran 8
Alternatif Jawaban
No Jawaban Bobot Total
1 | a Dik: panjangtangga 10 m 1 16
Jarak tangga dengan dinding 6 m 1
Dit: Hitunglah tinggi dinding sampa ujung tangga 2
yang mengenai dinding ?
b. Rumus: AC? = AB* + BC? 4
C. AB? = AC* - BC?
=82 .62 ) 2
=100 - 36
AB*= 64 5 5
AB=+64=8cm.
d. Jawaban ani dan budi keduanya salah. Tinggi 4
dinding sampal ujung tangga yang mengenai
dinding adalah 8 cm
2 | a Dik: Jarak tempuh A ke B =300 km 1 16
Jarak tempuh B ke C = 10 km
Dit : Berapakah jarak kembali kapal dari pelabuhan
A langsung kepelabuhan C 2
b. AC* = AB? + BC? 4
C AC? = AB? + BC*?
= 3002 + 4002 2
=90.000 + 160. 000
AC=+250.000
AC =500 km 2
d. Jawaban wati dan sari keduanya salah 4
jarak kembali kapal dari pelabuhan A langsung
kepelabuhan C adalah 500 km.
3 | a Dik : Panjang benang 250 m 1 16

Jarak anak tepat dibawah layang- layang 70 cm




113

—t:L—gg——aye——/ang

™ )
M

b. BC? = AC? ~ AB?

C.BC? = AC? — AB?
= 2502 - 707
= 62500 — 4900
BC?= 57600 } 5
BC =+/57600
BC= 240 m }

d.Jawaban lina dan ita keduanya salah. Tinggi layang-
layang adalah 240 m

a. Dik: Panjang diagonal tanah =39 m
Lebarnya 15 cm
Harga tanah Rp 400.000,000 permeter.
Dit : Harga tanah seluruhnya?

b. AB? = AC? — BC*?

c. AB=vV AC? - BC(C?*
=v392 — 15
=+1521 — 225

=+/1296
AB =36cm

Luas persegi panjang Px L
3Bmx15m }
540 m?
Harga jual tanah RP 400.000,000 permeter, maka
harga seluruh tanah yang akan dijual adalah
luas tanah X hargatanah permeter?
540 m? x RP 400.000,000 = Rp 216.000.000,00

d. Jawaban vina dan dita keduanya saah. Harga
tanah Pak Rahmat seluruhnya adalah
Rp 216.000.000,00

N

Skor Total
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Lampiran 9
TABULASI VALIDITAS& RELIABILITAS
Item soal Total 2

Nores 1 2 3 4 5 6 7 v) Y
1 9 12 4 7 2 8 0 42 1764
2 2 9 5 0 7 0 1 24 576
3 8 10 5 5 8 9 0 45 2025
4 7 11 4 7 8 4 2 43 1849
5 8 12 5 5 6 2 4 42 1764
6 2 7 5 0 8 0 1 23 529
7 3 1 6 0 0 1 0 11 121
8 1 10 6 2 0 0 2 21 441
9 5 14 0 6 0 9 4 38 1444
10 1 0 0 1 0 2 3 7 49
11 8 12 0 5 0 8 0 33 1089
12 10 13 0 6 0 7 2 38 1444
13 8 11 0 7 0 5 3 34 1156
14 0 0 0 4 0 1 2 7 49
15 8 13 0 3 0 8 0 32 1024
16 0 0 0 0 2 3 3 8 64
17 2 0 0 2 0 1 5 10 100
18 0 10 13 0 5 2 3 33 1089
19 1 15 16 10 0 0 0 42 1764
20 16 14 1 0 8 13 52 2704
21 0 4 0 0 2 6 36
22 6 10 0 7 6 29 841
23 7 5 15 2 1 37 1369
24 15 10 16 1 6 48 2304
>X 127 181 84 77 85 88 63 705 25595

I Hitung 0,779 | 0,719 | 0,334 0,389 0,340 0,514 0,225

t hitung 5,820 | 4,855 | 1,661 1,980 1,695 2,810 1,081

t Table 1,717 1,717 1,717 1,717 1,717 1,717 1,717

Validitas |V v

> X2 1165 2109 754 791 545 586 357

> XY 3519 4957 1575 2253 1433 2556 1370
S, 20,540 | 30,998 | 19,167 | 22,665 | 10,165 | 10,972 | 7,984 |

2S; 85,18
S; 8933,6
ra 1,156 ry S I'table

I'table 0,413 1,156 0,413




UJI VALIDITAS
ITEM SOAL NO 1
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No| X | Y X? Y2 XY No| X | Y | X Y? XY
1| 9 | 42| 81 | 1764 | 378 13| 8 | 42 | 64 | 1764 | 336
2| 2 |24 4 576 48 140 |24 | 0 576 0
3| 8 |45 | 64 | 2025 | 360 15| 8 | 45 | 64 | 2025 | 360
4 | 7 | 43| 49 | 1849 | 301 16 | 0 | 43 | 0 | 1849 0
5| 8 | 42| 64 | 1764 | 336 17 | 2 | 42 | 4 | 1764 | 84
6 | 2 | 23| 4 529 46 18| 0|23 | 0 529 0
7| 3 [11] 9 121 33 191 |11 | 1 121 11
8 | 1 |21 1 441 21 20 | 16 | 21 | 256 | 441 | 336
9 | 5 |38 | 25 | 1444 | 190 21| 0 | 38 | 0 | 1444 0
01 | 7 1 49 7 22| 6 | 7 | 36 49 42
11| 8 | 33 | 64 | 1089 | 264 23| 7 | 33 | 49 | 1089 | 231
12 | 10 | 38 | 100 | 1444 | 380 24 | 15 | 38 | 225| 1444 | 570
SX | SY | SX? SY? | SXY
127 | 734 | 1165 | 26190 423
, _ n(TXY) - X)XY)
hitung — f - -
JEEX) - 03 n(zy?) - EN?
_ 24 (4334)-(127)(734)
B V{24 (1165)- (127 )2 }{ 24(26190) - ( 734 )?}
_ 104016 - 93218
B V{27960 - 16129 H 628560 - 538756 }
10798 )
- \[ —_—
V(11831 )( 89804 ) tnitung = ———
V1—r=
_ 10798 o _ 0,58 V24 -2
T V1062471124 o mmE V1 - 0,582
_ 10798 o _ 1,554
T 32595,569 o mmE 0,944
Fhitung = 0,33127 Thitung = 1,647
IMitung Ltabel = 1,717
thitung 11647 ttabel 11717
maka item soal tidak Valid




Lampiran 11
Taraf Kesukaran Soal
Item soal
No res Total
1 2 3 4
1 9 12 7 8 36
2 2 9 0 0 11
3 8 10 5 9 32
4 7 11 7 4 29
5 8 12 5 2 27
6 2 7 0 0 9
7 3 1 0 1 5
8 1 10 2 0 13
9 5 14 6 9 34
10 1 0 1 2 4
11 8 12 5 8 33
12 10 13 6 7 36
13 8 11 7 5 31
14 0 0 4 1 5
15 8 13 3 8 32
16 0 0 0 3 3
17 2 0 2 1 5
18 0 10 0 2 12
19 1 15 10 0 26
20 6 14 1 8 39
21 0 0 4 0 4
22 6 0 10 7 23
23 7 7 0 2 16
24 15 0 0 1 16
X 117 181 85 88 471
Mai:i‘:‘: | 384 384 384 384
K:;:i'::n 030 | 047 | 022 | 0,23
Kriteria . .
soal Sedang | Sedang Sulit Sulit
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Lampiran 12
Daya Pembeda Soal
Item soal
No res Total Kelompok
1 2 4 6
1 9 12 7 8 36 Atas
20 16 14 1 8 39 Atas
12 10 13 6 7 36 Atas
9 5 14 6 9 34 Atas
11 8 12 5 8 33 Atas
3 8 10 5 9 32 Atas
15 8 13 3 8 32 Atas
13 8 11 7 5 31 Atas
4 7 11 7 4 29 Atas
5 8 12 5 2 27 Atas
19 1 15 10 0 26 Atas
22 6 0 10 7 23 Atas
23 7 7 0 2 16 Bawah
24 15 0 0 1 16 Bawah
8 1 10 2 0 13 Bawah
18 0 10 0 2 12 Bawah
2 2 9 0 0 11 Bawah
6 2 7 0 0 9 Bawah
7 3 1 0 1 5 Bawah
14 0 0 4 1 5 Bawah
17 2 0 2 1 5 Bawah
10 1 0 1 2 4 Bawah
21 0 0 4 0 4 Bawah
16 0 0 0 3 3 Bawah
keT::p;fzas 58 | 856 | 450 | 4,69
Rata - rata
L A 2,20 2,93 0,87 0,87
Skor Maksimum 16 16 16 16
D 0,23 0,35 0,23 0,24
Kriteria Soal Cukup | Cukup | Cukup | Cukup




Lampiran 13

Tabel nilai pretest dan postest kelas kontrol

No Nama siswa Nilai pretest Nilai postest
1 | AdeCindraRizki Fauzi 28 S0
2 | AddiaRifanni 40 64
3 | Aldimas 34 72
4 | Almunadya 44 76
5 | AmeiaHasyim 46 52
6 | AnandaRaysa 28 68
7 | Angga Setiawan 52 58
8 | AuliaRamadhan 36 70
9 | Charatul Faliza 54 64

10 | Cut Wilda 38 60

11 | Dandi Prayoga 32 S0

12 | Ennisa Siti Rahmasari 44 72

13 | FaraFAjlina 52 66

14 | IndraMasti 36 /8

15 | Igbal Satriadi 60 58

16 | Manisaha 50 80

17 | Maulidza 32 68

18 | Mutia Jashina 62 56

19 | Raihan Wirawinata 38 62

20 | Syahrizal Al Mahdi 50 68

21 | Try Zakki Absah 34 72

22 | YusnitaAmelia 62 56

23 | Zainal Arifin 54 80

24 | Zaina Abidin 38 68

Jumlah 1008 1567
Rata-rata 42.00 65,33
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Lampiran 14

Tabel nilai pretest dan postest kelas eksperimen

No Nama siswa Nilai pretest Nilai postest
1 Amarullah 36 60
2 Andini 26 76
3 ayu dirasonia 40 80
4 Ary Miya Amirta 48 66
5 Assura Zanjabil 30 75
6 Cut Rahma 50 76
7 Dea Arinni 58 S0
8 Eli Puspita Sari 34 78
9 Eri Susanti 36 70

10 | Fathur Aulia Rezky 40 80

11 | Fitriana 52 85

12 | Gus AnggaraNas 52 79

13 | Irfandi 60 76

14 | Iroy Ardiani 24 80

15 | JessikaCondlia 24 76

16 M. Fadli Bahari 42 84

17 | M. Fandi 64 75

18 | M.Farhan Ramadhan 42 85

19 | M.Muhgjjir 50 90

20 | MayaOktaViana 64 90

21 | MirzaJuanda 42 70

22 | NafilaErjana Putri 60 70

23 | YogaPradana 54 74

24 | Yunda 44 83

Jumlah 1062 1828
Rata-rata 44.25 76,17
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